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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qﬁr'an merupakan wahyu Ilahi yang benar dan abadi yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur'an merupakan Way of life bagi umat
manusia, membahas berbagai problema yang terkait dengan kehidupan manusia.
Al-Qur'an diturunkan agar dijadikan manusia sebagai pedoman | dalam
menyelesaikan problema kehidupannya, baik dibidang politik, pemerintahan,
hukum, ekonomi, sosial dal lain-lainnya.

Sebagai kitab hidayah (hudan/petunjuk) al-Qur'an tidak menjelaskan secara
detail masalah-masalah yang terkait dengan segala kehidupan manusia, al-Qur'an
hanya memberi dasar-dasar pokok, yang dengan itu diharapkan dapat
menyelesaikan problema kehidupan manusia sejak diturunkannya al-Qur'an
hirgga hari akhir nanti.

Dalam kehidupan berpolitik, al-Qur'an memberikan kaidah-kaidah dasar
politik yang benar dengan mengedepankan ide-ide demokrasi dalam pengambilan
keputusan, yakni musyawarah (Ali Imran: 159, al-Syura: 38, al-Baqarah: 233).

Sepintas terkesan bahwa ayat yang berbicara tentang musyawarah sangat
sedikit dan itupun hanya bersifat umim dan global. Al-Qur'an memang tidak
membicarakan masalah ini lebih jauh dan detail. Kalau dilihat secara mendalam,

hikmahnya tentu besar sekali. Al-Qur'an hanya memberikan seperangkat nilai-



nilai yang bersifat universal yang harus diikuti oleh umat Islam. Sementaré
masalah cara, sistem, bentuk dan hal-hal lainnya yang bersifat teknis diserahkan
sepenuhnya kepada manusia sesuai dengan kebutuhan mereka dan tantangan yang
mereka hadapi. Jadi al-Qur'an menganut prinsip bahwa untuk masalah-masalah
yang bisa berkembang sesuai dengan kohdisi sosial, budaya, ekonomi dan politik
umat Islam, maka al-Qur'an hanya menetapkan garis-garis besarnya saja.
Seandainya masalah musyawarah ini dijelaskan al-Qur'an secara rinci, besar
kemumgkinan umat Islam akan mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan
realitas sosial yang berkembang, umat Islam hanya terpakpada teks-teks ayat al-
Qur'an saja tanpa berani melakukan imp-ovisasi.'

Dengan memberi garis besar saja, Allah memberikan kebebasan sepenuhnya
kepada umat Islam untuk menggunakan akal dan pikiran mereka, sejauh tidak
melanggar batasan-batasan yang ditentukan-Nya dalam al-Qur’an.

Pada masa _pemerintahan, Rasulullah, Islam telah dipraktekkan sebagai
agama kemanusiaan yang menempatkan nilai-nilai demokrasi untuk kepeﬁtingan
bersara. Dalam setiap persoalan yang menyangkut masyarakat atau kepentingan
umun: Nabi selalu mengambil keputusan éetelah melakukan musyawarah dengan
para sahabatnya. Nabi dianggap orang yang paling banyak melakukan

musyzwarah. Beliau melakukan hal ni, karena prinsip musyawarah adalah

! Muhammad Iqbal, Figih Siyasah; kontekstualisasi doktrin politik Islam, (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2001), 186



merupakan suatu perintah dari Allah.*> Sebagaimana vang digariskan dalam ayat

al-Qur’an yang dengan tegas menyebutkan perintah itu dengan:

...... J ‘ .)J" sse0er s
Artinya: “......Dan bermusyawarahlah engkau wahai Muhammad dengan
mereka dalam setiap urusan kemasyarakatan......."(Ali Imran :

159)°

Dalam susunan kemasyarakatan, prinsip musyawarah ditegakkan sesuai
dengan azas hukum yang mendasari sistem demokrasi. Tetapi musyawarah itu
sendiri tidak terikat oleh komunitas yang sifatnya masih (pemeritahan atau
kenzgaraan) saja, ia menyentuh segala aspek yang menyangkut kepentingan
bersama, bukan masalah yang telah menjadi ketetapan Tuhan.

Karena persoalan-persoalan yang telah ada petunjuknya dari Tuhan secara
tegas dan jelas, baik langsung maupun melalui nabi-Nya, tidak dapat .
dimuswawarahkan. Musyawarah hanya dilakukan pada hal-hal yang belum
ditentukan petunjuknya, serta persoalan-persoalan kehidupan duniawi baik yang
bersifat global maupun tanpa petunjuk dan yang mengalami perkembangan dan
perubahan.*

Musyawarah merupakan esensi ajaran Islam yang wajib diterapkan dalam

kehidupan sosial umat Islam. Syura memang merupakan tradisi Arab pra Islam

> Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukuin; suatu studi tentang prinsip-prinsipnya dilihat
dari segi hukum Islam,iplikasinya, pada priode Negara Madinah dan masa kini, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 82

* Al-Qur’an, 3:159
* M. Quraish Shihab, Wawasan A I-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1996), 479



yang sudah turun-temurun. Oleh Islam tradisi ini dipertahankan karena syura
merupakan tuntutan abadi dari kodrat manusia sebagai makhluk sosial.’

Kata "Syura" atau dalam balasa Indonesia menjadi "Musyawarah"
mengandung makna segaléj sesuatu yang diambil atau dikeluarkan dari yang lain
(temasuk pendapat) untuk memperoleh kebaikan. Hal ini semakna dengan
pengertian yang mengeluarkan madu ya1g berguna bagi manusia.® Dengan
demikian, keputusan yang diambil berdasarkan Syura merupakan sesuatu yang
baik dan berguna bagi kepentingan kehidupan manusia.

Musyawarah merupakan kata kunci yang semua orang Indonesia tidak
hendak menolak. Bagi orang Islam, menerima azas musyawarah untuk
membangun mufakat adalah perkara aqidah. Karena ungkapan itu adalah petunjuk
suci yang termaktub dalam kitabullah. Bagi semua orang Indonesia, musyawarah
adalak wahana konstitusional untuk mewujudkan azas kerakyatan atau demokrasi.
Musyawarah untuk mufakat a.dalah bentuk kongkrit dari forum perumusan
consensus yang berhikmat kebijaksanaen, bukan sembarang consensus yang bisa
melenceng menjadi kesepakatan atau "deal" yang mengacu pada Self Inferest atau
traasaksi kepentingan semata-mata.”

Dilihat dari sudut kenegaraan, maka musyawarah adalah suatu prinsip

konstxusional dalam demokrasi Islam yang wajib dilaksanakan dalam suatu

5 Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan, ( Jakarta: LP3ES, 1985), 49
¢ M. Quraish Shihab, Wawasan ... ........, 469
7 Soetjipto Wirosardjo, Dialog dengan Kekuasaan, (Bandung: Mizan, 1995), 203



pemerintahan dengan tujuan untuk mencegeh lahirnya keputusan yang merugikan
kepentingan umum atau rakyat.®

Melalui musyawarah setiap masa ah yang menyangkut kepentingan umum
dan kepentingan rakyat dapat ditemukan suatu jalan keluar yang sebaik-baiknya
setelah semua pihak mengemukakan pandengan dan pikiran mereka yang wajib
didengar oleh pemegang kekuasaan regara supaya ia dalam membuat suatu
keputusan dapat mencerminkan pertimbangan-pertimbangan yang obyektif dan
bijaksana untuk kepentingan umum.

Ada satu sandi lain yang tidak bolzh cilupakan guna menjamin musyawarah
dapat terlaksana sesuai dengan semangat aslinya, yaitu musyawarah untuk
mufakat, menurut tatanan kemasyarakatan. Ada satu rujukan baku yang dipatuhi,
bahkan bagi umat Islam yang diimani, okh semua pihak yang terlibat dalam
bermusyawarah. Adanya satu rujukan bersama, Common Platform. Dalam Islam,
Common Platform itu adalah al-Qur'an dan al-Hadits. Di Indonesia Common
Pletform itu adalah pancasila; Ketuhaman Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang
adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratar perwakilan, dan keadilan bagi seluruh
rakyat Indonesia. Pancasila adalah konsep rasional yang cerdas dan dimaksudkan
tidak hanya wuntuk dihayati tetapi dilaksanakan dan diupayakan

penyelenggaraannya secara sungguh-sungguh.’

$ Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum... ... ...., 83
® Soetjipto Wirosardjo, Dialog .. ... ....,, 205



Sila keempat, “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan atau perwakilan”, juga merupakan ajaran dasar Islam. Ajaran
tauhic tersebut di atas yang membawa kepada prikemahlukan dan
perikemanusiaan, selanjutnya juga membawa kepada paham kerakyatan“ dan
permusyawaratan. Semua manusia adalzh bersaudara dan sama.'

Tidak ada perbedaan dalam Islam kecuali dari segi taqwa, sebagaimana

yanmg telah termaktub dalam firman-Nya.

oSl B e (S 5T o)

Artinya: “Sesungguhnya di antara manusia yang paling mulia di sisi Allah,
dalah orang-orang yang paling tagwa.” (al-Hujurat : 13) !

Begitu pentingnya musyawarah bagi kehidupan manusia, maka al-Qur'an
telah mengisyaratkan kepentingan sebagai suatu kewajiban bagi seorang muslim
dan menjadikan sistem ini sebagai salah satu undang-undang bagi hukum Islam.
Urgensi dari pembahasan masaiah ini adalah dapat menyadarkan masyarakat
Indonesia untuk selalu mengambil segala keputusan berdasarkan musyawarah
agar mencapai suatu mufakat dan tidak merugikan orang banyak atau rakyat, yang
tentumya dalam bermusyawarah rakya: Indonesia selalu merujuk pada kaidah-
kaidaa yang telah menjadi rujukan baku yaitu pancasila, dalam Islam adalah al-

Qur'an dan al-Hadits.

1% Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, (Jakarta: Mizan, 1995), 221
' Al-Qur’an 49: 13



B. Identifikasi Masalah
Dari paparan latar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa masalah
pokok yang ingin dibahas adalah prinsip musyawarah dalam al-Qur'an menurut
mufassirin dengan mengguﬂakan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan hal
musyawarah. Adapun ayat-ayat tentang musyawarah yang paling menonjol adalah

QS. Ali Tmran : 159, Al-Syura: 38, al-Baqarah: 233.

C. Pembatasan Masalah

Dalam al-Qur'an tidak dijelaskan secara rinci masalah-masalah yang terkait
dengan segala kehidupan manusia, Misalnya dalam kehidupan berpolitik. Al-
Qur'an hanya memberikan kaidah-kaidah dasar berpolitik yang benar dengan
mengedepankan ide-ide demokrasi dalam pengambilan keputusan yakni
musyawarah. Maka penulis hanya memberi batasan masalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan tentang musyawarah dalam al-Qur'an menurut Mufassir
2. M.enganalisa ~ayat-ayat al-Qur'an tentang prinsip musyawarah untuk

mengetahui secara jelas bagaimana sikap dalam bermusyawarah yang benar.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut:
1. Apakah pengertian musyawarah dalam al-Qur'an menurut mufassir?

2. Bagaimana sikap dalam melakukan musyawarah menurut konsepsi al-Qur'an?



E. Penegasan Judul

Sebelum membahas skripsi ini lebih lanjut, penulis perlu untuk menjelaskan
maksid judul, hal ini untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam
mengartikan maksud skripsi tersebut.

Adapun judul skripsi ini adalah: "PRINSIP MUSYAWARAH DALAM AL-
QUR'AN MENURUT MUFASSIRIN" Agar pengertian lebih jelas dan teratur
maka penulis jelaska kata-kata pokok dari judul di atas.

Prinsip . Asas, pokok, penting, fundamen, aturan pokok.'?
Musyawarah :  Mempunyai arti; pembahasan Bersama dengan maksud
mencapai keputusan atas penyelesaian masalah bersama.”?
Al-Qur'an : Menurut bahasa adalah bacaan atau yang dibaca, al-Qur'an
adalah "masdar" yang diartikan dengan isim maf'ul yaitu
"maqru" yang dibaca.'*
Sedangkan menurut istilah ahli agama al-Qur'an inilah
nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad, yang membacanya merupakan suatu ibadah.15

Maufassir : Ahli tafsir; juru tafsir'®

12 Pius A Partanto, Kamus Iimiah Populer,( Surabaya: Arkola, tt ), 625

13 Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Irdonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1996 ), 677

' Hasby as-Shiddiqi, Sejarah dan Pengcntar llmu al-qur'an dan Tafsir, ( Jakarta: Bulan
Bmtang, 1994), 3

'S Manna' Khalli al-Qattan, Study Ilmu al-Qur'an, ( Jakarta: PT Pustaka Lintera Antar Nusa,
1994), 18

16 Pius A Partanto, Kamus... ..., 490



Dari penjelasan pokok di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud judul
tersebut adalah melambangkan adanya kebebasan dan persamaan dalam
menentukan Hak Asasi Manusia (HAM), yakni kewajiban untuk melakukan
keadilan dan musyawarah di dalam menentukan segala persoalan serta

menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai rujukan pertama.

F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mendeskripsikan gambaran tentang prinsip musyawarah dalam al-
Qur'an menurut Mufassirin.
2. Untuk menjelaskan bagaimana sikap yang benar ketika melakukan

musyawarah menurut al-Qur'an.

G. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis penelitian ini akar memperkaya kajian terhadap al-Qur'an
terutama yang menyangkut tema musyawarah.
2. Secara praktis, hasil analisis ini dapat menjadi pelajaran dan peringatan bagi
masyarakat Indonesia agar melakukan musyawarah dalam mengambil suatu

keputusan.

H. Metodologi Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang berusaha
mendiskripsikan fenomena pernyataan al-Qur'an mengenai prinsip-prinsip

musyawarah yang harus dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat.
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2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan da am penelitian ini adalah metode tafsir
maudlu'i  (tematik). Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban
dari al-Qur'an terhadap suatu masalah. Dalam metode ini ayat-ayat dari al-
Qur'an yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang ditetapkan
sebelumnya dihimpun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan ayat-ayat
tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
3. Sumber Data
Data yang diperlukan bersumber dari dokumen perpustakaan, yang
terdiri dari dua jenis data, yaitu:
a. Data Primer
Sumber data primer dalam penulisan skripsi ini adalah al-Qur'an al-
Karim ( dan terjemahnya ).
b Data Skunder
Yang menjadi data skunder pelengkap dari sumber data primer
adalah kitab-kitab tafsir dan buku-buku yang ada hubungannya dengan
pembahasan tersebut, antara lain; Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Misbah,
Tafsir al-Qurtubi, Tafsir al-Kabir, Wawasan al-Qur'an, Negara Hukum
dan lain sebagainya.
4. Teknik Analisis Data

Untuk mengolah dan menganalisa data skripsi ini, digunakan metode

sebagai berikut:



I
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a. Metode Induksi yaitu menetapkan kebenaran dengan penilaian lebih dahulu
terhadap kajian-kajian yang khunsus kemudian ditarik kesimpulan secara
umum.

b. Metode deduksi yaitu menetackan langkah-langkah kebenaran umum
dalam susunan yang teratur kerudian ditarik kesimpulan untuk menialai

hal-hal yang bersifat khusus."”

Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, berikut akan dikemukakan
sistematikanya sebagaimana berikut:

Beb pertama  : Pendahuluan, yang mencakup di dalamnya latar belakang
masalah, Identifikasi masalah, pembatasan masalah, penegasan
judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua . Merupakan landasan teori, yang membahas tentang pengertian
tafsir, pengertian tafsir tematik, bentuk kajian tafsir tematik,
langkah-langkah metode tafsir tematik, ciri-ciri metode tafsir
tematik, keistimewaan tafsir tematik, urgensi metode tafsir
tematik.

Bab ketiga . Ayat-ayat tentang rusyawarah dan terjemahnya, Penafsiran

ayat tentang musyawara1 menurut mufassirin.

17 Winarto Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, ( Bandung: Tarsito, 1990 ), 25



Bab keempat

Bab kelima

: Pengertian syura , Maafaat musyawarah, Prinsip-prinsip
musyawarah.

: Penutup berikut kesimpulan dan saran.

12



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir
1. Pengertian Tafsir Menurut Bahasa

Jalaluddin al-Suyuthi mengatakan :

CaSly Ol g2 g il o furds i
Tafsir adalah mengikuti wazan 7af’il dari kata al-fasr yaitu keterangan
dan penyingkapan.’
Menurut Az-Zarkasyi, tafsir adalah :
LS sLbY ad oy ol cW e LN g 5 i) o cadlll i) Ul
ol o e il &l 5SS o M ale p 2SS 4 il ok of
i 5 S o)y Wiy Lz g 2,31

Artinya :  Tafsir berasal dari kata tafsirah, yaitu air yang menjadi bahan
pemeriksa dokter, sebagaimana dokter dengan menggunakan air
tersebut, ia dapat mengetahui penyakit orang yang sakit, demikian

Jjuga mufassir dengan tafsir itu ia dapat mengetahui keadaan ayat,
kisah-kisah dan makna serta sebab-sebab turunnya.®

Menurut sebagian ulama menyebutkan :

P a6 B Ul oy i e 3l S5y

! Jalaluddin al-Suyuthi, A/-Itgan Fi Ulum Al-Qur'an, Vol. II, (Bairut: Daar al-Fikr, tt), 173
2 M. Burhanuddin Ibnu Abdillah al-Zarkasyi, .4/-Burhan Fi Ulum Al-Qur'an, Vol II (Mesir:
Isa al Babi al-Halabi, 1957), 62

13
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Artinya: Dan ada yang mengatakan kata tafsir itu diambil dari klata
tafsirah yaitu nama alat yang dipakai oleh seorang dokter untuk
mengetahui penyakit?

Kamus "Lisan Arab" menyebutkan bahwa al-fasr berarti menyingkat
sesuatu yang tertutup. Sedangkan A/-fafsir berarti menyingkap lafadz yang

musykil. Dalam al-Qur'an dinyatakan:
g0 Yo% B % L0 ® s wee B a
Artinya :  "Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadmu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu
yang benar dan paling baik tafsirnya."(al-Furgan : 33)*
Jadi dari maksud kedua kata adalah penjelasan yang paling baik.

Namun kata a/-fafsir adalah kata yang paling banyak dipergunakan.

Ibnu Abbas menafsirkan ayat di atas (| w5 ~!s) dengan artian, lebih

baik perinciannya.’
Dalam ayat tersebut perkataan at-fafsir diartikan dengan penjelasan

atau_keterangan, ternyata hanya ayat ity saia; vang mengungkap kata af-tafsir
dengan arti penjelasan atau keterangan.

Selain kata at-fafsir, banvak ayat al-Qur'an yang menyebut dengan
kata at-ta'wil, at-tabyin dan lain sebagainya yang sama artinya dengan lafal
at-lafsir yang berarti penjelasan, keterangan. Seperti dalam Surat al-Imran: 7,
al-Kahfi: 78 dan 83, Yunus: 39, an-Nahl: 44 dan 64, al-Maidah: 16 dan 21 dan

al-Baqarah: 269

3 Jalaluddin al-Suyuthi, A/-Itqan...., 173
* Al-Qur'an: Al-Furgan, 25: 33
5 Manna' Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilnu AI-Qur'an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2001), 456
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Dari keterangan di atas dapat diambil pengertian bahwa kata A/-tafsir
menurut bahasa adalah sesuatu yang digunakan untuk mengetahui hal-hal
yang bisa dilihat oleh mata dan kadang-kadang digunakan untuk mengetahui
sesuatu yang mengartikannya hanya dapat diketahui dengan melalui akal
fikiran.

2. Pengertian Tafsir Menurut Istilah

Dalam mengartikan tafsir menurut istilah para ulama berbeda
pendapat.

- Tafsir menurut istilah, sebagaimana di definisikan oleh Abu Hayyan yaitu:
IImu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz al-Qur'an |
tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri
sendiri maupun ketika tersusun dari makna-makna yang dimungkinkan
baginya ketika tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya.®

- Menurut Al-Kilby dalam al-tashiel, tafsir yaitu:
o)y g L) ) aany anaziy W LadVl g oline Ol y OT 3N - 3 ¢ i

Artinya : "Tafsir  adalah  mensyarahkan  al-Qur'an, menerangkan
maknanya dan menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan
nashnya atau dengan isyaratnya ataupun dengan najuannya
(khulashahnya ).”

6 s
Ibid
7 M. Hasbi As-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an atau Tafsir, (Jakarta: Bulan
bintang, 1990), 178



16

- Sedangkan menurut Syaikh Thakir Al-Jaziri, tafsir yaitu:

g3l 5218, bl ki el 2L g M1 ARE i)

C)YY.L“ LJJ.L (5.&}-!.; A:.LP iNs A.SJ‘ @)inj 4..93‘).3 K alie
Artinya : Tafsir pada hakikatnya ialah mensyarahkan lafadz yang sukar
difahami oleh pendengar dengan uraian yang menjelaskan
maksud. Yang demikian itu adakalanya dengan menyebut

muradifnya, atau yang mendekatinya, atau ia mempunyai
petunjuk kepadanya melalui sesuatu jalan dhalalah (petunjuk) ®

B. Pengertian Tafsir Tematik

1. Pengertian Menurut Bahasa

Menurut bahasa, kata maudlu’i (¢ —>,+) berasal dari bahasa Arab
yang merupakan isim maful dari fi'il madhi, yaitu wadho'a ( &—>3)yang
berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat.’

Arti maudlu’ yang dimaksud disini adalah yang dibicarakan satu judul
acau topik sektor, sehingga tafsir maudlu’i yaitu penjelasan ayat al-Qur'an
yang mengenai satu judul topik ztau sektor yang dibicarakan tertentu dan

bukan maudlu’i yang berarti didustakan atau dipalsukan atau dibuat-buat.
2. Pengertian Menurut Istilah
Menurut istilah, metode tafsir maudlu’i adalah suatu metode yang
menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud sama, dalam arti

sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan

8 .
Ibid, 179
° Ahmad Warson Munawwir, A/-Mfunavwir: Kamus arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 1671
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kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai
memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.*°

Sedangkan menurut Ali Hasan Al-Aridh, tafsir maudlu’i adalah
metode yang ditempuh oleh seorang mufassir dengan cara menghimpun
seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang satu masalah atau tema
(nmaudlu’i) serta mengarah pada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun
avat-ayat itu turunnya berbeda, tersebar dalam berbagai surat di dalam al-
Qur'an dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya, kemudian penafsir
menentukan wuraian ayat-ayat itu sesuai dengan masa turunnya,
mengemukakan sebab turunnya, sepanjang hal itu dimungkinkan,
menguraikan dengan sempurna, menjelaskan makna dari tujuannya, mengkaji
terhadap seluruh segi dan apa yang dapat diistimbatkan darinya, segi i'rabnya,
unsur-unsur belaghahnya, segi-segi 1jaznya dan lain-lainnya, sehingga satu
tema itu dapat dipecahkan secara tuntas berdasarkan seluruh ayat al-Qur'an
itu, oleh karenanya tidak diperlukan ayat-ayat lain."’

Jelasnya tafsir Maudlu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat
a-Qur'an mengenai suatu judul atau topik tersebut dengan memperhatikan
urutan tertib turunya ayat-ayat tersebut, sesuai dengan sebab-sebab turunya,

dijelaskan dari berbagai segi dan perbandingannya dengan keterangan dari

19 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu'iy, Terjemah. Suryan A. Jumrah,
(Jakarta; Pt. Raja Grafindo Persada, 1996), 36

11" Ali Hasan Al-Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Terjemah. Ahmad Akrom, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 78
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berbagai ilmu pengetahuan yang membahas judul atau topik yang sama,
sehingga lebih tuntas dan lebih sempurna. Dalam al-Qur'an, sekalipun sub-sub
temanya berbeda pada hakikatnya merupakan satu tema dan mengarah pada -
satu tujuan, dan sekalipun surat itu mengandung banyak makna dan bagian, |
pada hakikatnya merupakan satu kesatuan yang bagian-bagiannya tidak dapat

dipisah-pisahkan.

C. Bentuk Kajian Tafsir Tematik
Tafsir tematik mempunyai dua macam bentuk kajian yang sama-sama
bertujuan menggali hukum yang terdapat di dalam al-Qur'an, untuk membantah
tuduhan bahwa di dalam al-Qur'an itu seringkali terjadi pengulangan, juga untuk
menepis tuduhan lainnya yang dilontarkan oleh Orientalis barat.
Kedua bentuka tafsir tematik ialah :

1. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh, dengan
menjelaskan ' maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu
tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

2. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun sedemikian
rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasa, kemudian ditafsirkan secara

maudlu’i. '?

1> Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir ..., 35-36
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D. Langkah-langkah Metode tafsir Tematik

Ulama tafsir telah melakukan upaya-upaya dalam menafsirkan al-Qur'an
yang mengarah kepada terwujudnya metode tafsir maudlu’i dan mereka
mengarang beberapa kitab yang setiap kitab membahas satu tema dan tema-tema
yang ada di dalam al-Qur'an, seperti tentang majaz, qasam, naskh dar lain-lainnya.
Hanya saja satu upaya dan kajian mereka belum sampai kepada merumuskan satu
metode tertentu yang jelas ciri-cirinya. Juga belum terinci dengan karakteristik
tertemtu yang dapat menjelaskan pengertian secara sempurna tentang metode yang
mereka pergunakan.

Penerapan metode tafsir tematik (maudlu’i) dalam pengertian yang
sebenarnya, dirintis oleh Universitas al-Azhar dan seluruh Fakultas yang
bernaung di bawahnya.

Batasan serta definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir tematik
(maudlu’l) ini baru muncul pada periode belakangan oleh al-Ustadz Dr. Ahmad
&l-Sayyid “dal-Kurmy’ Beliat adalan® ketua® jurusén "Uriiversitas” al“Azhar, “bersama
beberapa kawan beliau dan para Dosen dan murid-murid mereka diberbagai
perguruan tinggi.

Langkah-langkah dari metode tafsir tematik (maudlu’i) dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunya, disertai pengetahuan

tentang asbab al-nuzulnya.
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Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.
Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok
bahasan.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya ~ yang mempunyai  pengertian yang  sama,  atau
mengkompromikan antar yang ‘amm (umum) dengan yang khas (khusus),
mutlaq dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan,
sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau

pemaksaan."

. Cumri-ciri Metode Tafsir Tematik (Maudlu’i)

1.

2.

Menonjolkan tema, judul, dan topik pembahasan

Tema-tema yang telah dipilih itu, kemudian dikaji secara tuntas dan
menyeluruh dari berbagai aspek yang sesuai dengan kapasitas dan petunjuk
yang termuat di dalam ayat-ayat al-Qur'an yang ditafsirkan.

Menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku secara umum di dalam ilmu tafsir.
Diselingi (dilengkapi) dengan hadits-hadits Nabi, pendapat para shahabat,

Ulama dan sebagainya.'*

'3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1994), 114-115
' Nasruddin Baidan, Afetodologi Penafsiran Al-Our'an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 152
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F Keistimewaan Metode Tafsir Tematik (Maudlu’i)

1.

Beberapa keistimewaan tafsir tematik adalah

Menghindari problem atau kelemahan metode lain, seperti metode fahliliy.

2. Menfasirkan ayat dengan ayat atau dengan Hadits Nabi. Adalah merupakan

cara yang terbaik dalam menafsirkan al-Qur'an dan yang demikian ini sangat

ditonjolkan dalam tafsir Maudlu’i.

. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini karena tafsir maudlu’ie

membawa para pembaca kepada petunjuk al-Qur'an tanpa mengemukakan
pembahasan terperinci dalam disiplin ilmu, juga dengan metode ini dapat
dibuktikan bahwa permasalahan yang disentuh al-Qur'an bukan bersifat
teoritis sementara dan atau tidak dapat diterapkan dalam kehidupan
masyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita kepada pendapat al-Qur'an
tentang berbagai problema hidup disertai dengan jawaban-jawabannya, ia
dapat memperjelas kembali fungsi al-Qur'an_ sebagai kitab suci. Dan pada
akhirnya dapat membuktikan keistimewaan al-Qur'an.

Metode ini memungkinkan seseorang menolak anggapan adanya ayat-ayat
yang bertentangan dalam al-Qur'an. Ia sekaligus dapat dijadikan sebagai bukti
behwa ayat-ayat al-Qur'an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dzn masyarakat "’

'S M. Quraish Shihab, Membumikan... ..., 117
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G. Urgensi Metode Tafsir Tematik (Maudlu’i)

Untuk mengenal lebih jauh betapa pentinga keberadaan corak dan metode

tafsir tematik, berikut ini akan dikemukakan beberapa urgensi tafsir maudlu’i,

yaitu:

1.

Menghimpun berbagai hal yang berkaitan dengan satu topik masalah,
nenjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainnya, sehingga satu ayat menjadi
renafsiran bagi ayat lainnya. Hal ini menjadikan corak tafsir maudlu’i
tersebut sebagai tafsir bi al-ma'tsur. Suatu metode yang jauh dari kesalahan
aan dekat dengan kebenaran.

Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat al-Qur'an seorang penafsir
ckan mengetahui akan adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi antara
ayat-ayat tersebut. Karenanya, penafsir akan menjelaskan makna-makna dan
petunjuk al-Qur'an tersebut seraya mengemukakan kelugasan dan keindahan
bahasanya.

Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir dapat
memberikan buah pemikiran yang sempurna dan untuk mengenai satu topik
masalah yang sedang ia bahas, dimana ia telah menyelidiki semua masalah
yang terdapat di dalam ayat-ayat dalam satu waktu, kemudian ia menarik
salah satu pokok masalah yang betul-betul ia kuasai sepenuhnya.

Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkannya di bawah satu tema
bahasan, seorang penafsir dapat menghapus anggapan adanya kontradiksi

antara ayat-ayat al-Qur'an dan mampu menolak berbagai tuduhan negatif
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yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek, begitu pula penafsir akan
mampu membantah pertentangan, terutama ketika seorang penafsir
mengemukakan al-Qur'an al-Karim. '

Corak kajian tafsir maudlu’i sesuai dengan semangat zaman modern yang
menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat universal
untuk masyarakat Islam, suatu hukum yang bersumber dari al-Qur'an dalam
bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang mudah dipahami dan
aiterapkan.

Dengan metode tafsir maudlu’i ini memungkinkan seseorang untuk
mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, sehingga ia mampu
mengemukakan argumen yang kuat, jelas dan memuskan. Begitu pula hal ini
remungkinkan bagi penafsir untuk mengungkapkan segala rahasia al-Qur'an
sehingga hati dan akal manusia tergerak untuk mensucikan Allah dan
mengakui segala rahmat-Nya vang terdapat di dalam ajaran yang Dia
peruntukkan kepada hamba-hamba-Nya.

Metode ini memungkinkan seseorang segera sampai kepada inti persoalan
yang dimaksud tanpa susah payah harus mengemukakan pembahasan dari
uraian kebahasaan atau figih dan lain sebagainya. Seperti yang terdapat
didalam kitab-kitab tafsir zahliliy, yang justru akan mempersulitkan seseorang
untuk sampai kepada tujuan yang ingin dicapai.

Dr. Ahmad al-sayyid Kami berkata: sesungguhnya pada zaman modern

sekarang ini kehadiran corak dan metode tafsir maudlu’i ini, dengan cara
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kerja yang sedemikian rupa, metode ini memungkinkan seseorang memahami
masalah yang dibahas dan segera sampai kepada hakikat masalah dengan
jalan yang singkat dan cara yang praktis atau mudah. Hal yang demikian

sangat diperlukan lebih-lebih di zaman modern sekarang ini."®

16 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir...., 52-53



BAB III
PENAFSIRAN MUFASSIRIN TENTANG MUSYA

. Ayat-Ayat Tentang Musyawarah

Delan al-Qur'an ada tiga ayat yang menggariskan atau yang berkenaan
dengan prinsip musyawarah, diantaranya: surat Ali Imran: 159, Al-Syura: 38 dan
Al-Bagarzh: 233.

i. QS. Ali- Imran : 159.
o .':'. /.g/' a/-c /. /, 5.7 /- f‘ o// a}/ /.'c. L - 7o - /T
od//f/ [ / f ::E . © %o /:./ oJ/o.q:o - oJ?/ 3 e ,//§ °o -
ij:.a S S \JL& fwf';f%?uji"@if"“ﬂ‘}?‘@‘;&b"l{j}

IJIS)J;J\L;JA»M\A»\JL;

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohomkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalarti urusan ftu” Kémudian apabila Kamu “telah ‘miembuiatkantekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. '

Ayat ini diturunkan di Madinah, yang mana ayat tesebut merupakan
perintah kepada Nabi Muhammad agar tetap melaksanakan musyawarah

dengan para sahabatnya. Nyatanya Nabi telah sering mengadakan

YAl-Qur'an |3 - 159
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musyawarah dengan para sahabatnya sebelum ayat ini turun (diturunkan
setelah perang Uhud).”

Ayat ini mempunyai korelasi yang sangat erat kaitannya dengan surat
al-qalam : 4,

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur”

Allah memuji Nabi-Nya, karena peristiwa perang Uhud yang menyeret
keum muslimin dalam kegagalan. Pada waktu itu Rasulullah mengalami
kesakitan dan luka-luka. Tetapi sekalipun demikian Rasulullah tetap berlaku
baik, emah lembut dan sabar serta memperlakukan mereka dengan baik.
Seperti yang telah diketahui, bahwa semua itu merupakan akhlaq yang luhur
dan hixmah-Nya yang agung. Semua itu merupakan "rahmatan lil "Alamin™’

2. QS. As-Syura : 38.

e, A or PEIp o))o‘/ ° ¥ 3 - Aia - i
\MJ ('.G.MJ L5)j-" (,J:Jma a]w\\j.pbna ('—6"] \j.)v.m ,J.:u"j

4
. .,04 0 3 ///

Jj-‘-“v" o

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat (dengan sempurna), sedang urusan mereka (diputuskan)
dengam musyawarah antara mereka; dan mereka menatkahkan sebagian dari
rezki yang Kami berikan kepada mereka.

% J. Suyuthi Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah ditinjau dari
mdangan al-Qur'an (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 219
' Wahbah al Zuhaili, al/ Tafsir al-Munir Fi al-Agidah Wa al-Syari'ah wa al- Munha/ Vol
'(Damsyik : Daar al-Fikr, 1991), 139
*AI-Qur'an 42 : 38



(%)

27

Ayat ini diturunkan di Mekkah, yang ditujukan pada kaum Anshar
yenganena, Rasulullahimenveru kepada mereka untukberiman kepada Allah;
lalu mereka mematuhi seruan tersebut dan mendirikan shalat.’

QS. A -Baqarah : 233.
©lgle FU M 40 WSS o0 e s 131 O

-
s -

"Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya."

Avat ini diturunkan di Madinah.” Dalam ayat tersebut membicarakan
kesepakatan atau musyawarah yang harus ditempuh suami istri yang berkaitan
dengan rumah tangga dan anak-anak, seperti menyapih anak sebelum dua
taqaun. Ini juga menunjukkan bahwa al-Qur'an memberi petunjuk agar
persoalan itu (dan juga persoalan-persoalan rumah tangga lainnya)
dimusvawarahkan antara suami istri.

Jadi,. masa turunnya semua,ayat diatas berbeda-beda. Surat, Al-Syura
terkategori surat Makkiyah, karena ayat-ayatnya diwahyukan sebelum nabi
melakmkan hijrah ke Madinah. Sedangkan surat Al-Baqarah dan Ali- Imraﬁ
terkategori surat Madaniyah. Dengan demikian surat al-Syura lebih dahulu
diwahyukan daripada surat al-Baqarah dan Ali-Imran.

Sebagaimana diketahui bahwa surat Makkiyah bersubstansi mengajak

manusia untuk melakukan fadabbur (pengamatan) dan rafakkur (perenungan)

3 Al-Zuhaili, al- Tafsir al- Munir, Vol XXV........, 80
S Al-Qur'an, 2 : 233
7 Ibid
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atas fencmena alam dan manusia sehingga menghantarkan pada kesadaran
akan .gjazan. tauhid:; Sedangkan  periode Madinah adalah fase; pembentukan
system social lengkap dengan seperangkat aturannya baik bersifat yuridis
maupun sebatas konsepsi nilai. Karena itu ayat-ayat al-Qur'an yang turun pada
periode ini bertemakan "7Takwin al-ljtima'i al-Islami”, salah satunya adalaﬁ
surat Ali Imran.

Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan prinsip musyawarah adalah :

1. Prinsip keadilan :

v&.«m\&l.&jj) ;\.L@.w ML’ Jus\)_e \f; \j...a\; ,.l..lj L@j\;
...... L».@.’ J}‘ A.UUU«.;:AJ‘L..& ,g.;\)\ JuJSU\a ,::U\)J\ nf

Wahai orang-orang yang berlman Jadllah kamu orang yang benar—benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu
serdiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. ..... (An-Nisa': 135)"

] - - °
slod.¢ l-\ 2’\J ‘F-’é/ﬂ- (‘_,< vvvv \. ﬁ“»’)d<'>' t.J“j 2 LS
.Jika kamu memutuskan perkara mereka maka putuskan]ah dengan
mereka secara adil... ... (Al-Maidah : 42)’

G U) .b.wdb Kevie) 4u Jusj, RN Lol Vil
Al u\ 1,2, 5 Lot G ‘,JM x,m,u ot L CP B

EY L e
Ha. orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, -

8A1-Qur'an, 4: 135
® Ibid, 5- 42



29

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui-apa yang kamukerjakan. (Al-Maidah 48).)

2
l}g/

Aid) 2 ey oA (6 el oLy JadL Sab alh of

o

/. l”._/_o)s//o)_ B 9/9/ /9}0/
dj;ub vﬁbd r_id-fg S—"‘&J“} Jg..‘J\j
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (An-Nahl : 90)""

2. Prinsip persamaan hak

) T v - - o,{a o’/‘_// '.7) )}é/ {? @ Py -

g J.l}-) o.l:-\j OB P (.g.n.b- QQ.U\ ‘,,_i._x_) \jm\ :f:\.;.h (FH)¥

........ s T 5, Vighs &3 G5

Ha sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah

menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang
biakken laki-laki dan perempuan yang banyak......... (An- Nisa' : 1)."2

- - =
) z

s a} /O/// ’02‘, /f ° o} /a// % % /‘V/
\__7 S 4 j—i:;' ,..(L.l:o-j (_55‘_5 ;J o (.5\...5.\.7- L) ;,«U\ L@j\.ﬂ

@ @ 2 2 @ 2 o 2 @ 2

e wede A 0 (ST alll B G SGTST O) 1 g8
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
lak- dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesun%guhnya Allah Maha Mengetahui lagt
Maha Mengenal. (Al-Hujurot : 13)"

0 1bid, 5: 8
" 1bid, 16: 90
2 1bid. 4: 1
3 Ibid, 49: 13



3. Prinsip kebebasan
2 2 -

) - ‘/ -] } ]
..)—"’ T (.5 o ,_Q

Bagi kamu agamamu, dan bagiku agamaku (al- kaﬁrun 6)

g 0 o 2 s G 0
..... g;)\yl.;)\ o T ,,,U\ a\;\ U
Tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam Sesungguhnya
keberaran telah nyata dari kesesatan. (al-bagarah : 256)."

g 3 "c,suu;:fzﬁJsngU\g%";;;U;j; o,

b A B

Dan sekiranya tuhanmu menghendaki tentulah beriman semua orang yang
ada dibumi. Maka apakah kamu hendak memaksa manusia supaya mereka
semua menjadi orang-orang yang beriman. (yunus : 99)'°

a5 Sl :bwu‘ff‘ Ly
Dan sebahagian besar manusia tldak akan beriman --walaupun kamu
sanga:- menginginkannya.(yusuf : 103)"
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Danb katakanlah' 'z kebenaran dtu d‘.u,n;:,r}c. daric Tuhanrm. wh«.a barcmg,
siapa yang inign (beriman) maka hendaklah ia beriman, dan barang 51apa
yamg ingin (kafir) biarlah ia kafir (Al-Kahfi : 29)"
. Penafsiraan MufassirinTentang Musyawarah

Ayat al-Syura : 38 ini salah satu dari ayat al-Qur'an yang berkenaan -

dengan musyawarah :

4 Ibid. 106: 6
15 Ibid, 2: 256
1 Ibid 10: 99
7 Ibid, 2:103
8 Ibid, .8: 29



AL Li.»} e oy el S a6 ,S | gy ,,mj |

J
- o

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka."’ ‘

Dzlam ayat tersebut, kenyataan bahwa musyawarah berjalan bersisian
dengan ketiga pilar keimanan diartikan bahwa musyawarah merupakan kewajiban
dengan dasar perintah yang sama, menarik untuk diamati bahwa ayat ini
merupakan ayat Makkiyah yang turun sebelum keberadaan Islam diungkapkan
dengan terang-terangan. Kemudian ketika pemerintahan [slam telah mapan di-
Madinah, musyawarah disampaikan dalam bentuk Qur’ani dan hal ini meletakkan
landasan tekstual syura sebagai suatu prinsip pemerintahan ’Islam. Maka Rasul
sekaligus kepala negara diperintahkan untuk bermusyawarah, sebagaimana yang

telah diurzikan dalam surah Ali-Imran 159, yang berbunyi :

Vug;;,s,mypﬁsmm;:f;j;@;mus ) G
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Maka disebabkan rahmat dan Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka

menjauhken diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

" Ibid, 42: 38

% Muhammad Hashim Kamali, Kebebasan Berkehendak dalam Islam (Bandung Mizan,
196), 62

' Al-Qur'an, 3: 159



Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.

-

Firman-Nya ;’-;j ::.:J c&\)\ :J,e 2\;.;-3 La..; maka disebabkan rahmat dari
Allahiah engkau berlaku lem/al/l leméu: terhadap/mereka. Firman Allah rﬁenjadi
salah satu bukti bahwa karunia yang berupa rahmat kepada Rasul-Nya, yaitu
bahwa Allah SWT. Sendiri yang mendidik dan membentuk kepribadian Nabi
Munammad Saw. sebagaimana sabda beliau : Aku dididik oleh Tuhan ku , maka
sungguh baik hasil pendidikannya kepribadian beliau dibentuk sehingga bukan
hanya pengetahuan yang Allah limpahkan kepada beliau melalui wahyu-wahyu
Al-Qur'an, tetapi kalbu beliau disinari, bahkan totalitas wujud beliau merupakan

rahmat bagi seluruh alam.*
Semua perlakuan baik Nabi Muhammad berkat rahmat yang diturunkan

Allah ke dalam hatinya, dan Allah mengkhususkan hal itu kepada Nabi-Nya.
Karema Allah telah membekalinya dengan akhlaq al-Qur'an yang luhur disamping
hikmahdHikimahsNya yarg dguig 2 Dehgan it wliah fedihuih NabicNya didatam
ayat al-Qur'an mengenai kebaikan akhlaknya surat al-Qalam : 4 yang berbunyi:

A2 -
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung

Redaksi di atas disusul dengan perintah memberi maaf, seakan-akan ayat

ini derkata : sesungguhnya wahai perangaimu Muhammad, adalah perangai yang

2 M. Qura.sh Shihab, Zasir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an Vol 1I
ikarta : Lentera Hazi, 2002), 242

2 Ahmad Musthafa al- Maraghi, 7afsir al- Maraghi, Vol 1V, (Bairut : Daar al-Fikr, tt), 193

* Al-Qur'an, 68: 4
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sangat luaur, engkau tidak bersikap keras, juga tidak berhati kasar, engkau
pemaaf dan bersedia mendengar saran dari orang lain. Dan sekiranya ia keras dan

kasar dalam bersikap dan kata-katanya, tentulah umatnya akan menjauhkan diri

dari padanya dan dari pergaulan sekelilingnya. Ini dipahami dari kata ( )J ) lau

yang diterjemahkan seandainya kata ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu
yang bersyarat, tetapi syarat tersebut tidak berwujud. Jika demikian, ketika ayat
ini menyztakan sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, maka itu berarti sikap keras lagi kasar,
tidak ada wujudnya, dan karena tidak ada wujudnya, maka tentu saja, tentulah . .
menjauhkan diri dari sekelilingmu, tidak akan pernah terjadi.”

Abdullah bin Umar berkata : sesungguhnya aku telah menemukan sifat-
sifat Rasu ullah dalam kitab-kitab yang terdahulu, bahwa ia tidaklah kasar dalam
sikapnya, tidakiah “keras'dalam’ hatinya dan tidak “puia’ berteriak ‘dan’ berstara
rarrai dalam pasar, tidak membalas keburukan dengan keburukan, hatinya luhur

26

dan penuh kasih sayang dan suka memberi maaf dan ampun.”™ Ayat di atas

adalah sesuai dengan ayat :
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» M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Vol II......., 243

%6 Abu al-Fida' Ismail Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Vol 11
or. Salim Bahreisy (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 2003), 236

" Al- Qur'an, 9: 128



Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (kcimanan dan keselamatan)
bagimu,amat belas kasihan lagi. penvayang terhadap orang-orang muimin,

Di-iwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Umamah bahwa Rasulullah
SAW bersabda:

L5 LN e e 3 LG Gy
Hai Abu Umamah, ada diantara orang-orang mukmin yarlg hatiku menjadi lemah
lembut terhadapnya.

Pada ayat di atas menurut DR. M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah,
ada tiga sifat secara berurutan disebut dan diperintahkan kepada nabi Muhammad
Saw. untuk dilaksanakan sebelum bermusyawarah, penyebutan ketiga hal itu,
walaupun dari segi konteks turunnya ayat, mempunyai makna tersendiri yang
berkaitan dengan perang Uhud, namun dari segi pelaksanaan dan esensi
musyawarah. la menghiasi diri nabi Muhammad Saw. dan setiap orang yang
melakukar “musyawaran: 'setelah dtu disebut ' Tagr ataw 'Sikap yang haras diambil
setelah adznya hasil musyawarah itu bulat tekadnya.

Pertama : Berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras;
seorang yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada dalam posisi
pemimpin, yang pertama ia harus hindari adalah tutur kata yang kasar serta sikap |
keras kepala, karena jika tidak, maka mitra musyawarah akan bertebaran pergi, |

petunjuk ini di kandung oleh penggalan ayat di atas :

% Abu Abdillah bin Muhammad bin Hanbal al- Marwazi, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal.
ol V (Bairut: Der al Kutub al- [lmiah, 1993), 315
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Kedua : memberi maaf dan membuka lembaran baru dalam bahasa ayat -

o Jor X o0

dlatas e ;APU maaf secara harfiyah berarti menghapus, memaafkan adalah

menghapus bekas luka hati akibat perlakuan pihak lain yang dinilai tidak wajar |
sedangkan kecerahan fikirannya hanya hadir bersamaan dengan sinamya-
kekeruhan hati, disisi lain, yang bermusyawarah harus mempersiapkan mentalnya
untuk selalu bersedia memberi maaf, karena boleh jadi ketika melakukan
musyawarah terjadi perbedaan pendapat atau ada pendapat yang menyinggung

perasaan bahkan bisa jadi mengubah musyawarah menjadi pertengkaran.

Untuk mencapai yang terbaik dari suatu hasil musyawarah, hubungan
dengan Twhan pun harus harmonis itu sebabnya hal ketiga harus mengiringi
musyawatdd “ddalah ' périmohonan thaghfirah dan ampuaran lahr (v—g-} ;2::-» /j j
pesan terakhi- [lahi dalam konteks musyawarah adalah bertawakkal atau berserah
diri setelah membulatkan tekad. *

Namumn penulis akan membahas salah satu yang menjadi penekanan pokok

yang terkait dengan judul yang kami pakai yaitu tentang musyawarah. Seperti

' . o fo /; -
yamrg terdapat dalam penggalan surat Ali-Imran : 159 , .. =¥ (3 = sLs 9 dan
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surat al-Syura : 38, ("G"'J Sy p—%ﬁj

% Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 1I.........., 244-245
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Al-Musyawarah menurut al-Razi terambil dari kata : }«:«x—“ CJ;&
’ AT RO I .
A.o-jnw\} 4::-.9}0 o2 o) 13 6 5 ¢4 "Saya memeras atau mengambil madu

s -

dan mengeluarkannya dari tempatnya". Dan juga terambil dari kata a1l )C),m
P as Pt . |
o e 13 1,4% "Saya mengambil madu dari tempatnya dan

memperlihatkannya". Dan tempat yang dimaksud adalah j )‘3-3«': yaitu tempat

madu, karena dengan memperlihatkannya akan di ketahui kebaikan dan.
keburukannnya. Begitu juga dengan dilaksanakannya musyawarah akan diketahui
perkara-perkara yang baik dan yang buruk. Karena dengan musyawarah akan
diketahui kadar akal pikiran mereka dan pemahaman serta kecintaan dan

keikhlasar peda kemaslahatan umum.*

I .7

Menurut Musthafa al-Maraghi al-Musyawarah berasal dari kata < &

Y

1}-;;5\, yaitn apabila engkau memetik madu dan mengeluarkannya dari
31
tempatnya.
Menurutnya, bahwa didalam musyawarah terdapat silang pendapat yang
terbuka, apalagi jika orang-orang yang terlibat terdiri dari banyak orang. Oleh
sebab itulah, Allah memerintahkan Nabi agar memantapkan peraturan itu dan

mempraktikkannya dengan cara yang baik. Nabi manakala melakukan

% Zakhruddin Muhammad bin Umar al Razi, al Tafsir al-Kabir au Mafatih al-( ;ha/b Vol V
vairut: Daar al-Kutub al-Ilmiah, 1990), 54
3" Al -Mearaghi, Tafsir al-Maraghi, Vol IV.............. 191
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musyawarah dengan para sahabatnya senantiasa bersikap tenang dan hati-hati.
Beliau memperhatikan setiap, pendapat, kemudian mengrjihkan, suatu. pendapat
dengan pendapat lain yang lebih  banyak maslahat dan faedahnya bagi
kepentingan kaum muslimin, dengan segala kémampuan yang ada, seperti ketika
melakukam musyawarah dalam perang Badar, perang Uhud dan sebagainya.’

Nabi selalu melakukan musyawarah dengan para sahabatnya dalam
menghadapi suatu masalah penting, karena hal ini merupakan wahyu yang telah
diturunkan Allah mengenai hal itu. Akan tetapi Nabi tidak mencanangkan kaidah-
kaidah dalam bermusyawarah, karena bentuk musyawarah itu berbeda —beda
sesuai dengan sikon masyarakat, serta sesuai dengan perkembangan zaman dan
temr pat. Seandainya Nabi mencanangkan kaidah-kaidah musyawarah, maka hal itu
akan dianggap sebagai Dien oleh kaum muslimin, dan mereka berupaya untuk
mengamal<annya pada segala zaman dan tempat.” |

Quiraish s Shihabisnemberikan definisinbahwd duusyawarahiterarmbilindan
akar kata s, yang pada mulanya bermakna "mengeluarkan madu dari sarang
lebah". Kemudian berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat

diambil atau dikeluarkan dari yang lain termasuk pendapat. Kata musyawarah

paca dasarnye hanya digunakan untuk hal-hal yang baik.*

32 Ibid. 93
Y [bid, .93-194
34 Shihab. 7afsir al-Misbah, Vol 1I..........., 244



Menurutnya, madu yang dihasilkan oleh lebah tidak hanya manis, tetapi
juga menjadi obat bagi banyaki penyakity sekaligus-menjadirsumberkesehatanidan
kékuatan. Jika demikian, yang bermusyawarah bagaikan lebah adalah makhluk
yang sangat disiplin, kerjasamanya mengagumkan, karena lebah makanannya dari
sari kembang, hasilnya madu, sengatannya pun obat. Itulah permusyawaratan,
Nabi menyamakannya seorang mukmin dengan lebah.™

At-Thabari dalam menafsirkan ayat diatas menyatakan bahwa
sesunggutnya Allah menyuruh Nabinya agar bermusyawarah dengah para
sahabatnya tentang urusan yang akan dilaksanakan supaya tahu hakekat
musyawarah diantara mereka ketika berhadapan dengan suatu masalah. Dan agar
orang-orang mukmin atau generasi selanjutnya mengikuti jejak Nabi Muhammad
baik masalah agama maupun dunia.’®

Sepagaimana al-Qurthubi yang menukil dari pendapat [bnu Athiyyah:

i3 oo R TRsn Y NI 5 e el s B
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Musyawarah adalah suatu kaidah syari’at dan ketentuan hukum yang harus

ditegakkan. Barang siapa yang menjabat kepala negara, tetapi tidak mau
bermusyawarah dengan ahli ilmu dan agama haruslah ia dipecat.

3 Ibid

% Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al- Thabari, al- Tafsir al-Thabari al Jami' al-Bayan Fi
wil al- Qur'an, Vol 11I (Bairut: Daar al-Kutub al-Ilmiah,1992), 496

3 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al- Qurthubi, a/- Jami’ Li Ahkam al- .
~'an, Vol 11 (Bairut: Daar al-Fikr, 1995), 235



Jadi semerintah (pemimpin) tidak boleh lepas dari musyawarah, karena
Allah telah, imemerintahkan.ikepada cnabi-Nya: suntukgiselahia bermusyawarah;

menurut suatu riwayat, dikatakan bahwa Abu Hurairah berkata :
Bl s 2k’ Lo gl e 4o 3l ST s Gl G

Tidak seorang pun yang paling banyak bermusyawarah dengan para sahabatnya
selain dari Rasulullah Saw.

Menurut Sayyid Quthb bahwa musyawarah merupakan dalil yang qath'i
yamg tidak boleh ditinggalkan oleh orang-orang muslim dan tidak diragukan.
Karena syura merupakan dasar yang asasi dalam undang-undang hukun lslam
yang telah d-tetapkan oleh agama Islam. Dan tidak ada hukum Islam yang asasi
selain dari musyawarah. Namun bentuk dan cara-cara musyawarah diserahkan
kepada manusia, karena kemajuan dan perkembangan zaman yang selalu

mengalami perubahan.*

Telal disebutkan, bahwa Allah telah memerintahkan musyawarah itu
kepaca Nabi-Nya adalah untuk mengikat hati para sahabatnya dari agar dapat |
menirunya pula mereka yang’ datang kemudian; yakni supaya mereka mengambil
putusan bersama dalam hal-hal yang tidak diterangkan oleh wahyu, seperti dalam
masalah peperangan serta persoalan yang bermacam-macam dan lain-lain perkara

yang timbul, maka dalam hal yang seperti itu Nabi mengutamakan musyawarah.

¥ Ahmad bin Ali bin Hajar Abu al-Fadl al-Asqalani al-Syafi'i, Fathu al—Baan Vol XIII
urut: Daar al-Ma'rifah, 1379), 240
% Sayyid Quthb, Fi Dzilal al Qur'an, Vol 1 ( Jiddah: Daar al-Tim, tt), 495
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Apabila musyawarah telah dilakukan, kemudian jika terjadi perselisihan di
antara mereka, hendaknyalihamus.dikembalikan persealan tersebut padaspetunjuk:
kitab dan Rasul atau ijma’ kaum muslimin. Seperti yang telah Allah firmankan

dalam surah An-Nisa’ : 59, yang berbunyi :

o
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Ha orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan w/il
anwi di antam kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembaiikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

\

s ©

_‘“

Dalam kalimat tersebut terdapat kalimat (//u/ Amr yang diperintahkan
untuk ditaati Kata amr disini berkaitan dengan kata amr yang disebutkan dalam
al-Qur'an su-ah al-Syura : 38 ;'.@«J et J )—w ;'-;‘J;‘/} (persoalan atau urusan
mereka, merzkalah yang memusyawarahkan) tentunya tidak mudah melibatkan
semua orang atau semua anggota masyarakat dalam musyawarah itu, te’;api
keterlibatan mereka dapat diwujudkan melalui orang-orang tertentu yang

mewakili mereka, yang oleh pakar diberi nama berbeda-beda sekali a/Al al-hal wa

al-'Aqd, ahl al-ijtihad atau ahl al-syura.*'
Ulul Amr menurut Fakhrurrazi yaitu pemimpin yang benar, pemimpin

yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, yang sungguh-sungguh menegakkan

“ Al-Qur'an, 4: 59
‘' M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhi'i atas Pelbagai I’ermalan Umat
ndung: Mizan, 1996), 481
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keadilan dan mengetahui yang benar dan mengerjakan kedua perintah tersebut
serta meniavhi larangannya; b

Rasyid Ridha menafsirkan sebagai menunjuk kepada ijma’ kaum muslim,
bukannya pada ulama atau mujtahid, kebanyakan mufassir al-Qur'an serta faqih
1neman&ng stilah w/ul amr sebagai penguasa dan ulama, sedangkan sebagian
dari mereka menyatakan bahwa hal itu hanya mengacu pada ¢/l al-hal wa al-agd
saja.”

Sebagai pakar kontemporer mamahami istilah a/l al-hal. wa al aqd
sebagai orang-orang yang mempunyai pengaruh ditengah masyarakat, sehingga
kecenderungan mereka kepada suatu pendapat atau keputusan mereka dapatA
mengantarkan masyarakat pada hal yang sama, seperti Muhammad Abduh, beliau
memaharri ahl al-hal wa al aqd sebagai orang yang menjadi rujukan masyarakat
untuk kebutuhan dan kepentingan umum mereka, yang mencakup pemimpin
formal atgupunmor fortral) sipil ataupun militers cAdapuiy ahf saicifiihied "adalah
kelompok ahli dan para teknokrat dalam berbagai bidang dan disiplin ilmu.**

Al-Qurtubi meriwayatkan dari [bn Khuwaiz Mindad bahwa penguasa
harus bermusyawarah dengan ulama’ mengenai masalah-masalah agama dan
hukum, dengan ahli militer tentang urusan militer, dengan tokoh masyarakat

mengenal kesejahteraan dan dengan menteri, sekretaris atau gubernur daerah

2 Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, al-Kassyaf, vol
[esir: Maktabah Misra, tt), 456

* Fazlurrahman, Masalah Teori Politik Islam (Bandung: Mizan, 1996). 107

* Shihab, Wawasari ........... , 481
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mengenai pembangunan negeri.” Gagasannya adalah mengenai penaschat-

penasehatzyang ahli- dalamisberbagai bidang agama danydunia.. Al-Qurtubi juga. |
mengungkapkan penafsiran dari Ibnu Kaysan yang tidak membatasi konsep u/u/
émr pada ulama saja’ melainkan juga orang cerdik, pandai dan yang menguasai
urusan kemasyarakatan.*® Jadi menurut penafsiran ini, kepatuhan kepada ahl al

hal wa al- agd atau ahl al-syura merupakan kewajiban bagi penguasa dan rakyat.

o 2.0 co s, aJ;a’/

Pada ayat di atas «gz S 5o o !9 (persoalan mereka di
musyawarahkan antara mereka), tetapi ayat tersebut tidak menetapkan sifat-sifat
mereka yang diajak bermusyawarah. Tidak juga jumlahnya. Namun demikian dari
Al- Sunnah dan pandangan ulama diperoleh informasi tentang sifat-sifat umum
yang hendaknya dimiliki oleh orang yang diajak bermusyawarah. Riwayat
mengatakan bahwa Rasul Saw pernah berpesan kepada Imam Ali bin Abi Thalib'
sebagai berilfut: )
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Wahai Ali, jangan bermusyawarah dengan penakut, karena dia mempersempit
jalan keluar. Jangan juga dengan yang kikir, karena dia menghambat engkau dari
tujuanmu. Juga tidak dengan berambisi, karena dia tidak akan memperindah
untukmu keburukan sesuatu, ketahuilah wahai Ali, bahwa takut, kikir, dan ambisi,

merupakan bawaan yang sama, kesemuannya bernuansa pada prasangka buruk
terhadap Allah,"’

* Al-Qurthubi, al-Jami'............, 235
% Ibid, 236
7 Shiheb, Wawasan........, 480
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Imam Ja’far As-Shadiq berpesan :

o 4 4 L o 3 w27
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Bermusyawarahlah dalam persoalan-persoalanmu dengan seseorang yang
meiliki lima hal : akal, lapang dada, pengalaman, perhatian dan taqwa.*®

Dalam konteks memusyawarahkan persoalan-persoalan mufakat, praktek
yang dilakukan olen Nabi Saw. cukup beragam. Terkadang beliau memilih orang
tertentu yang dianggap cakap untuk bidang yang dimusyawarahkan kepada semua

yang terlibat di dalam masalah yang dihadapi.

Ayat yang mengisyaratkan tentang lapangan musyawarah yaltu ( 3
,AS\) fil amw yang diterjemahkan dalam urusan itu dari segi konteks ayat
dipahami bahwa urusan dimaksud adalah urusan peperangan karena itu ada ulama |
yarg membatasi musyawarah yang diperintahkan kepada Nabi Saw. Terbatas

dalam urusan tersebut.*’

Yang dimaksud dengan a/-amr yaitu mengatur kehidupan berpolitik umat
dalam urgsan' peranig! démai) kiitis-danclain’/ sebagainyd) 'yang derkaitdn derigan
kepentingan —kepentingan duniawi.”

Namun ayat al-Quran yang lain yang menggunakan akar  kata
musyawarah, yang dapat diangkat guna memahami lapangan musyawarah, yaitu
QS. Al-Bagarah : 233, yang membicarakan bagaimana seharusnya hubungan
suami istnn delam mengambil keputusan yang berhubungan dengan rumah tangga

dar anak-znax, seperti soal menyapih anak ( sebelum dua tahun) dan

*® Ibid
“’ M. Quraish Shihab, Tafsir al Misha..........., 245
%0 Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi......., 192
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Dalam soal amr atau urusan, dalam Al-Qur'an ditemukan adanya urusan
hanya mezjadi; wewenang Allah semata-mata, ,.sehingga tidak ada campur tangan

manusia, misalnya dalam surat al-Isra’ : 85
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" Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakanlah ruh adalah urusan
Tukanku.
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Mereka bertanya kepadamu tentang datangnya hari klamat

Betapapun dari ayat ayat al-Qur'an tampak jelas adanya hal-hal yang
merupakan urusan Allah semata, sehingga manusia tidak diperkenankan untuk
mencampurinya, ada juga urusan yang dilimpahkan sepenuhnya kepada manusia.

Dalam konteks ketetapan Allah dan ketetapan Rasul yang bersumber dari

wa1yu Al-Qur'an menyatakan secara tegas :
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Dan tidak ah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) bagi perempuan
yang mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.
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Perintah al-Qur'an untuk bermusyawarah juga hanya digambarkan secara
umum artinya kata amr atau al-amr dalam dua ayat tersebut mencakup ruang

lingkup masalah yang luas, yaitu berbagai masalah yang berkaitan dengan

' Al-Qur'an, 17: 85
52 Ibid, 79: 42
33 Ibid, 33: 36
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berbagai aspek kehidupan masyarakat Islam. Tetapi menurut Abdul Qadir Audah
yang dikutip oleh,J. Suyuthi Pulungan ada dua, hal yang tidak boleh. terjadi dalam
musyawarah, yaitu memasalahkan perintah yang sudah jelas ketetapannya dalam
al-Qur'an dan as-Sunnah, dan keputusan musyawarah tidak boleh bertentangan
dengan perintah dan perundang-undangan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah.”*

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan bahwa materi yang di musyawarahkan
adalah semua perkara baik hal politik, strategi perang, perdamaian dan segala
macam masalah yang berhubungan dengan kehidupan duniawi.” Menurut al-
Kalbi sebagaimana dikutip oleh al-Baghawi bahwa perintah musyawarah
hanyalah dalam masalah-masalah yang berhubungan dengan taktik dan strategi
perang dalam menghadapi musuh, ini sesuai dengan dengan konteks turunnya
surat Ali-Imran : 159.%

Menurut penafsiran Rasyid Ridla menyatakan bahwa materi yang
dimusyawarabkan -hanya;iyang s berkaitan/dengan c wrusanb dunia; cbukaniurusan
agema, sebab jika urusan agama seperti keyakinan, ibadah, dan hukum-hukum
yarg ditetapkan oleh Allah dimusyawarahkan, berarti ada campur tangan manusia -
didalamnya.”’

Menurut sebagian ahli tafsir yang lain, masalah musyawarah ini hanyalah

dibatasi terhadap urusan-urusan duniawi yang tidak ada wahyunya, bukan

5_‘3 Pulungan, Prinsip............, 221
* Al-Zuhaili, al-Munir............., 139
% Abu Muhammad al-Husain bin Mas'ud al-Farra' al- Baghawi al-Syafii, Tafsir al -Baghawi,
11 ( Bairut: Daar al-Kutub al-Ilmiah, tt), 287
*7 Pulungan, Prinsip..........., 222
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persoalan agama. Pendapat ini dianut oleh Hasan al-Bisri dan al-Dahhaq menurut
mereka, ;. nabi . diperintahkan, . .oleh, JAllah;;, untuk; (bermusyawarah;. tidaklah
menunjukkan bahwa Nabi membutuhkan pendapat mereka. Akan tetapi perintah
in1 dimaksudkan untuk mendidik umatnya betapa musyawarah ini merupakan -
suatu yang sangat penting dalam kehidupan sosial politik umat Islam.”®

Dari pemahaman ini dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah yang
sudah baku dan rinci diuraikan oleh Allah dan Rasulnya tidak mendapat tempat
untuk dinusyawarahkan. Karenanya Islam tidak membenarkan melakukan
musyawarah dalam masalah-masalah seperti dasar-dasar keimanan atau ibadah
kepada Allah. Ini merupakan otoritas Allah sepenuhnya. Sebaliknya terhadap
masalah-masalah yang dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya secara global dan
umum atau yang tidak dijelaskan sama sekali, maka umat Islam diperintahkan
untuk melakukan musyawarah sesuai dengan kebutuhan mereka. Demikian pula
masalahlizbolansdan ictelanis . uioperasioral  bmasalah<masalahin keagamaarn tentus
membutubkan musyawarah, tapi bagaimanapun, banyak masalah sosial, yang
pemecahannya memerlukan jawaban dari agama dan perlu dimusyawarahkan.

Adapun dalam pelaksanaan musyawarah dan prosedur pengambilan
keputusan, harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip ajaran Islam, diantaranya:
1. Prinsip Keadilan

- Perintah menegakkan keadilan dinyatakan secara jelas dalam al-

Qur’an :
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. ..... (An-Nisa' : 135)
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........Jika kamu memutuskan perkara mereka maka putuskanlah dengan
mereka secara adil... ... (Al-Maidah : 42)
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang karmurkerjdkare (Al-Maidahsi/8).
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, -

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran. (An-Nahl : 90)

Ayat-ayat tersebut mengandung makna bahwa menegakkan keadilan

adalah kewajiban syariat bagi orang-orangorang Mukmin berdasarkan iman
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kepada Allah Yang Maha Adil, sebagai persaksian bagi-Nya (al-Nisa’: 135
dan al-Maidah:.8), Perintah, wajibitu, ditujukan kepada,dua-hal; yaitu perintah
menetapkan hukum atau menyelesaikan suatu masalah dengan adil, dan
perintzh berlaku adil bagi orang yang menetapkan hukum dan menyelesaikan
bagi statu masalah. Perintah berlaku adil itu ditujukan kepada perorangan (al-
Maidan: 42), pereintah kepada orang-orangorang Mukmin (al-Nisa’: 135 dan
al-Maidah: 5) atau perintah kepada kelompok.

Dalam kaitannya dengan upaya menegakkan keadilan, Ridha
menjelaskan bahwa rhenetapkan keadilan bisa melalui kekuasaan umum,
peradi an dan tahkim dalam kasus-kasus tertentu.”” Artinya siapa saja yang
diberi wewenang atau kekuasaan untuk memimpin orang lain,
kepemimpinannya harus difungsikan untuk menegakkan keadilan dan harus
berlaku adil, dua unsur yang tak dapat dipisahkan dalam upaya menegakkan
keaditar ‘Bahkan“datam ‘it Sosial terkeciipun keluarga “harus ditegakkan®
Dengan demikian penegak keadilan bukan monopoli pihak tertentu,
melainkan suatu kewajiban dari Tuhan kepada seluruh manusia, terlebih-lebih
pemegang kekuasaan atau penguasa.

Perintah berlaku adil yang dikaitkan dengan berbuat iAsan (kebajikan),
memberi kepada kaum kerabat, larangan berbuat keji, kemunkaran dan

permusuhan (al-Nahl: 90) bertujuan supaya keadilan bisa terwujud. Berbuat

%% Rosid Ridlo, 4A/-Manar. Vol V (Bairut: Darul Fikr;. t.). 171-172
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kebajikan berarti memenuhi dan melaksanakan hukum-hukum yang berlaku.
Bila hukum terlaksana maka keadilanpun terpenuhi.

Dalam lapangan kehidupan sosial dan politik, orang-orang
diperintahkan agar mendamaikan dua golongan Mukmin yang berkonflik atau
berperan dengan adil. Cara yang ditempuh adalah memerangi golongan yang
berbuat aniaya sehingga ia kembali mentaati kepada perintah Allah. Jika
sudah kembali kepada perintah Allah, kedua golongan itu harus didamaikan
dengan adil, dan juru damai harus bertindak adil, tanpa reserve dan
memulihkan hak-hak masing-masing secara seimbang. Karena itu dasarnya
harus iman, karena orang-orang Mukmin .itu bersaudara dan mendamaikan
mereka yang berkonflik adalah kewajiban syariah.

Orang Mukmin juga diperintahkan berbuat baik dan memberi apa yang
menjadi hak dan bagian terhadap golongan non-muslim yang tidak memerangi
dan dnenigusir mereka Karens alasancagarma; karénas Allahsmenyukai orang--. :
orang yang berlaku adil. Bahkan orang Mukmin yang berlaku adil dinilai
sebagai cerminan sikap takwanya. Sebagaimana yang dinyatakan dalam al-
Qur’am yang artinya: Berlaku adillah kamu karena berlaku adil lebih dekat

kepada takwa.*

60 Al-Qur'an, 5 : 8
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Ungkapan ayat-ayat di atas menunjukkan penggunaan kata ‘ad/ lebih _
luas cakupannya daripada kata gisth! Penggunaan kata ‘udl dikajtkan dengan
masalah mewujudkan perdamaian, dan kata gist/ dikaitkan dengan urusan
tawanan dan tebusan. Jadi penggunaan dua kata secara konseptual tidak ada
perbedaan yang prinsip dan khusus. Penggunaan dua kata itu untuk pengayaan
bahasa.

Jadi, dari pernyataan ayat-ayat tersebut diketahui pula, bahwa
wawasan al-Qur’an tentang keadilan sangat luas. Perbuatan berlaku adil
dalam visi al-Qur’an berlaku bagi segala bentuk hubungan manusia; antara
penguasa dan rakyat, antar golongan, antarbangsa, antar orang-orang yang
bersengketa dan sebagainya.

Realisasi dari prinsip keadilan dalam al-Qur’an mengandung dua sisi :
pertarra, sisi keagamaan, yaitu sebagai cerminan perilaku orang-orang
Muknsin. Kedua, sisickemanusiaang vaditu sebagai penghonmatanckepada: hak-
hak asasi manusia atas dasar prinsip persamaan seluruh manu

2. Prinsip persamaan hak
Persamaan seluruh umat manusia juga ditegaskan oleh Allah dalam al-

Qur’an al-Nisa’: 1

! kata gisth dikatikan dengan pendekatan keadilan dan berlaku adil penegakan hak di bidang
amalah dan penyelesaian perkara. Sedangkan kata adl/ bisa disamping dikaitkan dengan penegakan
wdilan dan berlaku adil, penegakan hak dan penyelesaian perkara serta penegakan keadilan di bidang
:amalah. Ia juga dikaitkan dengan penetapan hukum, penegakan keadilan dalam unit social terkecil,
idang ketertiban social, serta dikaitkan dengan penghormatan atas hak-hak golongan lain’yang tidak
laku aniaya."
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Hai sekalian manusia, bertakwa ah kepada Tuhan:mu y;mg telal/l menci/ptakan
kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yaag banyak......... (An- Nisa': 1).

Surat al-A’raf: 189 dan surat al-Zumar: 6 juga menyatakan bahwa
seluruh umat manusia dijadikan dari diri yang satu. Kemudian dalam surat al-
Fathir: 11 dan al-Mukmin: 67 diterangkan asal-usul kejadian manusia, yaitu
dari ﬁnah kemudian dari setetes air mani, dan sesudah itu segumpal darah,
dan seterusnya.

Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa dari segi hakikat penciptaan manusia
tidak ada perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal kejadian yang sama
yaitu dari tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang diciptakan dari tanah
dan daripadanya diciptakan isterinya. Oleh karenanya, tidak ada kelebihan '
seorang individu dari individu yang lain, golongan, ras, warna kulit, dan
pemerintah atas rakyatnya. Atas dasar asal-usul kejadian manusia seluruhnya
adalah sama, maka tidak layak seseorang atas satu golongan, membanggakan
diri terhadap yang lain atau menghinanya.*

Jadi, walaupun diantara manusia terdapat perbedaan baik dari jenis "

ke amin, ras, pembawaan, bakat, kekuasaan, agama dan keyakinan,

62 At-Thabathaba'i, vol IV, 134-135.
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kedudukan sosial, tingkat ekonomi, namun sebagai manusia dihadapan Allah
tetap; sama, kecuali dari segi takwanya, Perbedaan-perbedaan tersebut bukan
untuk dijadikan alasan untuk saling membedakan, akan tetapi agar mereka
saling mengenal dan tolong menolong dalam hal kebaikan. Sebagaimana

firman Allah surat al-Hujurat: 13

568 555 G w551 s g Lo gl
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al-
Hujurot : 13)

Ayat Madaniyah ini, menurut al-Qurthubi juga mengandung larangan
agar manusia tidak membangga-banggakan nasabnya. Sebab, mereka semua
berasal dan "Adam dan Hawa. Tolok ukur mereka bukan ‘pada nasabnya,
- melainkan pada takwanya.63 Seseorang yang menganggap dirinya memiiiki,
keutamaan a:as orang lain, sela n ketakwaan, tidak ada nilainya disisi Tuhan,

kecuali jika keutamaan itu digunakan untuk tujuan takwa. Sehubungan dengan

itu, Nabi bersabda :

5 AlQurtubi, vol VIII. .. ..., 309.
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Dari Abu Hurairah berkata : Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya Allah
tidak memandang kepada bentuk dan rupa kamu dan harta benda kamu. Akan
tetapi Dia hanya memandang kepada hati kamu dan amal perbuatan kamu.

Artinya, kriteria keutamaan seseorang di sisi Tuhan terletak pada sifat-
sifat baik yang ia miliki dan amal perbuatan baik yang ia kerjakan. Ini
merupakan cerminan yang diaktualisasikan dalam berhubungan dengan Tuhan
dan dengan sesama manusia.
Prinsip Kebebasan

Dalam catatan sejarah Islam permﬁlaan dapat ditemukan bukti-bukti
yang menunjukkan bahwa Nabi memberikan kebebasan kepada para
sahabatnya untuk berbicara dan mengemukakan pendapat mereka. Hal ini
tampak dalam musyawarah-nusyawarah atau konsultasi yang beliau
laksanakan untuk membicarakan berbagai masalah. Beliau mengembangkan
budaya kebebasan berpendapat atau berbeda pendapat dikalangan para
sahabatnya. Fenomena historis ini dapat dilihat dalam pembahasan prinsip
musyawarah.

Ketetapan tersebut dan kegemaran Nabi bermusyawarah dengan para

sanrabatnya menjadi indikasi bahwa beliau mengakui adanya kebebasan

berpikir dan berpendapat dan sangat menghargai nilai-nilai kebebasan sebagai

64 .- = <
Abi al- Husdan bin Hajjas al- Kusyairt al- Naicabori , Saokis Musliu,
Vol VI C Brivut = Dear 4L Kubyb  af llmiah ,tt ), |21
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suatu yang bernilai dan bermanfaat. Hal ini tampak pula dalam ubapan beliau

yang menyatakan; (Perbedaan di kalangan ummatku adalah rahmat).
Al-Quran  juga menekankan pentingnya prinsip kebebasan

berpendapat dilaksanakan dan ditegakkan. Hal ini dapat dipahami dari ayat-

ayat berikut :
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Demi masa Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran. (Al-Asyr : -3)
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) vang ma ruf, mencegah dari yang mungkar, ... ............ (At-
Taubah : 71).
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung. (Al-Imron : 104).

Klausa "saling menasehati supaya mentaati kebenaran, menyeru

kepada kebajikan, dan amar ma’ruf nahi munkar" dalam ayat-ayat tersebut

merupakan ajaran terpenting dalam Islam untuk mewujudkan masyarakat



yamg tertib dan bermora dan urtuk merealisirnya dituntut adanya kebebasan
berpendapat,

Namun implementasinya prinsip kebebasan tidak bersifat mutlak.
Seseorang dengan dalih dan atas nama kebebasan, tidak dibenarkan
melakukannya dengan mengikuti kemauan sendiri, seperti melawanv
kebenaran, menghina keyakinan orang lain, dan menggunakan kekuasaan
secara bebas untuk bersenang-senang. Sebab, kebebasan berpendapat adalah
untuk mencari kebenaran, memberi nasihat kepada para pemimpin dan
masyarakat umum agar tidak terjerumus ke dalamperbuatan-perbuatan tercela.
Oleh lkarena itu, kebebasan berpendapat harus sesuai dengan dengan prinsip
kaidah umum dan hukum Islam, yakni mewajibkan setiap manusia supaya
menegakkan dan melaksanakar yang beﬁar, menghapus dan menghindari
yang salah. Dalam penyampaiar pendapat harus dengan sopan, tidak dengan
kata<lcata keji.» SebabiliAllake tidak mienyukar cucapand busuk c(reénrcdcyidan
memaki orang, menerangkan keburukan-keburukan orang, dan sebagainya) |
demgan terus terang kecuali orang yang dianiaya.

Karenanya, seseorang yang menggunakan hak kebebasan berpendapat
antuk membimbing dan mengajak umat ke jalan kebenaran, harus dengan cara
yang bijaksana, sebagaimana yang telah di firmankan dalam al-Qur’an surat

al-Nahl:125 yang artinya: "Serulah dengan nama Tuhanmu dengan cara
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hikmah (kebijaksanan dengan perkataan yang tegas), dan nasehat yang baik
dan debatlah mereka dengan yarg terbaik".

Disamping praktek kebebasan berpendapat tidak boleh dibiarkan
sewenang-wenang tanpa batas, juga tidak boleh dibiarkan berlarut-larut tanpa |
kendali, tetapi harus diselesaixan. Perbedaan pendapat yang tajam bisa
menimbulkan perselisihan yang akan mengakibatkan pertentangan dan
perpecahan baik antar perorangan maupun antar kelompok.

Prinsip kebebasan beragama merupakan aktualisasi dari pernyataah

ayat al-Qur’an:
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(bagi kamu agamamu dan bagiku agamaku).(Al-Kafirun : 6)>

Walaupun pernyataan ayat Makkiyah tersebut sudah mengandung
konotasi kebebasan beragama, namun ayat yang lebih tegas dalam hal yang

samad'gurun" di Madinaly, waite tidak''ada paksaarn’ dalam’ {mentelik) Pagama

(Islam). Sesungguhnya kebenaran itu telah nyata dari kesesatan
e 0 o 2 /é//a: H ,//o 7
BYOT 1o adly. ... A L TN 5 08 A ST U

Ayat lain menyatakan: Dan sekiranya Tuhanmu menghendaki tentulah
beriman semua orang yang ‘ada di bumi. Maka apakah kamu hendak

memeaksa manusia supaya mereka semua menjadi orang-orang yang beriman

% Al-Qur'an, 109 : 6
% Ibid, 2: 256
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Tetapi nyatanya Allah tidak melaksanakan kehendak-N;a. la hanya

memberi petunjuk melalui Rasul-Nya dengan wahyu dan kemudian manusia’

diberi kebebasan untuk memilit agama dan keyakinan yang dikehendakinya.
sebagaimana yang dinyatakan olzh al-Qur’an:

Dan katakanlah : kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka barang

siapa yang inign (beriman) make hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang

ingin (kafir) biarlah ia kafir

o{ozaf/z_a//a o)nf//'o/fo,'}‘/o .‘;'v/o :/
S e Ly Lagds oL TR WSO e ol B
Terbukti pula, meskipun para Rasul Allah sangat menghendaki seluruh
umatnya beriman kepada Allah, namun sebagian besar manusia tetap tidak
" beriman

o . . ‘. a‘J 2 6 i 0 5 }:° 2 s
6)(\ O W,ﬁ)"" IR g 2 _}j_} quu\ )..f\ L."_’

Ayat-ayat tersebut merupakan bukti yang kuat yang tidak
membena-kan siapapun memaksa orang lain untuk menganut agama Islam.

Sesiap orang diberi hak kebebasan untuk memilih agama yang

dikehendakinya. Artinya, Islam, sejak 14 abad yang silam telah

7 Ibid. 10: 99
8 Ibid, 18: 29
. % Ibid, 12: 103
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mengindangkan toleransi dan kebebasan beragama dan Nabi telah

mempraktekkannva. e

" Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta : PT. Gramedia 1989), 132.



BAB IV

MUSYAWARAH SEBAGAI'AZAS DEMOKRASI

Pengertian Syura

Sebelum menganalisa pendapat dari beberapa mufassir tentang
musyawarah, terlerbih dahulu penulis akan mengemukakan arti musyawarah yang

terdapat dalam kamus bahasa Arab.

Kata 7 G mempunyai arti menampakkan, memperlihatkan, mengambil

sesuatu. Bisa yang berarti mengeluarkan. Seperti dalam ungkapan

" .'/' S R ke

<7 P2 . s -
Axp ga op 4o ;w*/ s besdl L™ Madu itu keluar atau diperas dari tempatnya

(sarang lebah).”

Kata ,Ls Mempunyai isim masdar | J}:» , sedangkan 5 s+ adalah isim

yang mempunyai kata kelja/)}U» Bentuk lain dari ;Lﬁ:fyaitu membei isyarat.

S -

Kata *,s% artinya menunjukkan mengarahkan (pada kebenaran) atau gl

yang mempunyai arti bisa meninggikan.'

' Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi al-Lughah Wa al-A'lam (Bairut: Daar al-Masyriq, 1986), 407

59
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Syura menurut bahasa aslinya mengandung makna mengeluarkan madu
dari sarangilebah, -maknaiiniiberkembang apabila ketika, kata sywra dijadikan
sebagai kata kunci dalam kehidupan masyarakat dan digunakan dalam hal-hal
yang baik.

Menurut dari beberapa pendapat para mufassir, penulis dapat
merganalisis bahwa musyawarah berarti tempat atau forum masyarakat dalam
mengeluarkan segala pendapat mengenai suatu perkara (kehidupan sosial umat
Islam) dan bertukar pendapat agar b.sa diatasi bersama dengan maksud mencapai.
suatu mufakat dan kemaslahatan bersama.

Musyawarah merupakan dasar yang sangat asasi dalam undang-undang
hukum Islam. Akan tetapi bentuk dan cara-cara musyawarah diserahkan kepada
manusia.

Sesuai nsdengan ' petunjuk-'© aBQur'an; ¢ Nabg!'® Muhathmhadd®' "SAW,;
mengembangkan budaya musyawarah dikalangan sahabatnya, bahkap ju'ga
menetapkan sebagai salah satu dasar dari dasar kebijakan negaranya. Ketetapan
musyawarah sebagai salah satu dasar kebijaksanaan negara dapat ditemukan

dalam Piagam Madinah pada pasal 17 yang berbunyi:
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“sesungguhnya perdamaian orang-orang mukmin itu satu, tidak dibenarkan

seorang mukmin membuat perjanjian diri sendiri tanpa, mukmin yang adil

diantara mereka” ?

Secara eksplisit perkataan musyawarah dalam ketetapan ini memang tidak
di sebutkan, akan tetapi dari kalimat “harus atas dasar persamaan dan adil
dianzara mereka”. Dalam pasal ini menghendaki adanya pelaksanaan musyawarah
atau konsultasi. Dengan demikian prinsip musyawarah secara implisit
diundangkan dalam Piagam Madmah sebagai salah satu ketetapan dalam
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. Sejalan dengan ketetapan tersebut, nabi
Muhammad SAW, sebagai kepala negara telah mempraktikkan musyawarah ini
dalam berbagai masalah termasuk masalah politik.?

Syura merupakan salah satu prinsip paling penting yang telah dijelaskan
dalam al-Qur'an. Syura mengharuskan kepala negara dan pemimpin pemerintahan
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan masyarakat. Bagaimanapun
ketentuan al-Qur'an ini tentang musyawarah terutama berkaitan dengan penetap;m
lancasan dasar syura sebagai suatu prinsip hukum umum, tetapi rincian mengenai |
care pelaksanaanya dan persoalan dimana musyawarah dilakukan tidak

disebutkan. Al -Qur'an tidak memberikan instruksi mengenai apakah

2 V. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Islam menurat Faziurrahman (Jogjakarta. UTl Press,
0), 54
* Ibid, 55



pemasalahan masyarakat harus ditentukan dengan musyawarah, atau apakah
syura beglaku pada. masalah, pemerirtahansaja - Tetapi ketiadaan rincian khusus
ini sebenarnya menjadikan syura fleksibel, tidak dibatasai dan dapat. diterapkan
dalam semua keadaan, dan untuk semua permasalahan yang berkaitan dengan
masyarakat

Dilihat dari sudut kenegaraan musyawarah merupakan suatu prinsip
konstitusional dalam nomokrasi Islam yang wajib dilaksenakan dalam suatu
pemeriitahan dengan tujuan untuk mencegah lahirya keputusan yang merugikan
kepentingan umum atau rakyat. Sebagai suatu prinsip konstitusional, maka dalam
nomokrasi Islam musyawarah berfungsi sebagai “rem” atau pencegah kekuasaan
ya’ng absolut dari seorang penguasa atau kepala negara.’

Namun yang dipentingkan dalam musyawarah adalah jiwa persaudaraan
yang dilandasi keimanan kepada Allah, sehingga vyang menjadi tujuan
musyawarah bbukan: mencapaiikemenangar untuk csuatuilipihaka atau golongan;
tetapi untuk kepentingan atau kemaslahatan umum dan rakyat.

Dengan adanya musyawarah rakyat menjadi terdidik dalam mengeluarkan
pencapat dan mempraktikkannya. Begitu Abduh’ lebih jauh menjelaskan, Allah
juga sekaligus mewajibkan kepada para penguasa untuk membentuk lembaga

musyawarah, hal ini merupakan perintah yang wajib dipenuhi agar terwujud -

* Muhammad Thahir Azhary, Negara Hakum: Suatu Studi tentang Prinsip-prinsipnya dilihat
i Segi Huzum Islam, Implikasinya pada Periode Madinah dan Masa Kini (Jakarta: Bulan Bintang,
2), 83

* J. Suyuthi Pulungan, Prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah ditinjau dari -
dangan al-Qur'an ( Jakarta : PT. Rja Grafindo Persada, 1994), 220



keutuhan dan kekuatan umat untuk mengerjakan yang ma’ruf dan menjauhi yang

munkar, seperti yang telah disebutkam dalam al-Qur'an surat Ali Imran; 104:

/c’ - /.o/o// .o S0 /.o £.x o7\ g /_a oéfﬁ}n}c o-)/a/
S 5 Oty OByl Oy el SO (,_i.» - ST
- - - - - - - [0 - -2

0 Olall o BTy
"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.”

Jadi, dengan musyawarah setiap orang yang ikut bermusyawarah akan
berusaha mengemukakan pendapat yang baik, sehingga diperoleh pendapat yang

menyelesaikan problem yang dihadapi.

Disisi lain, pelaksanaan musyawarah merupakan penghargaan kepada
tokoh dan para pemimpin masyarakat, sehingga mereka dapat berpartisipasi
dalam berbagai urusan dan kepentingan bersama. Bahkan pelaksanaan
musyawarah merupakan perhargaan kepada 'hak kebebasan mengemukakan
pe‘ndapat, hak persamaan dan hak memperoleh keadilan dalam setiap individu
yang juga diundang dalam Piagam Madinah.’

Begitu pentingnya musyawarah yang harus dilakukan oleh umat Islam
khususaya bagi kepala negara atau pemimpin pemerintahan agar mencapai suatu
mufakat untuk kepentingan atau kemaslahatan umum atau rakyat dan menjadikan
sistem ini sebagai salah satu undang-undang bagi hukum Islam. Seperti halnya

yang telah diperintahkan Allah kepada nabi Muhammad SAW, untuk selalu

6 Al-Qur'an, 3: 104
? Pulungan, Prinsip... ... ..., 221
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bemusyawarah dalam suatu urusan, sebagaimana yang telah terdapat dalam al-
Qur'an surat Ali Imran : 159,

Agar prinsip syura atau musyawarah berjalan dengan baik, méka dua hal
yang perlu di pertimbangkan , yaitu:.

a. Lapangan atau Ruang Lingkup Misyawarah.

Mengenai batasan ruang lingkup masalah yang dimusyawarahkan

tidak disebutkan oleh nabi Muhammad SAW, maupun oleh al-Qur'an. Namun

[ 0 X, a}}o‘/

dalam dua ayat diatas ,«‘Y\ J V-AJ}L-U dan g &9 rﬁ)ﬁ 9 secara

22

sederhana, kata “amr” bisa diartikan dengan urusan, persoalan dan
permasalahan. Dengan demikiar, dua ayat tersebut dapat dipahami bahwa

" musyawarah dilakukan dalam hal-hal yang berhubungan dengan
permasalahan umat Islam secare umum. Akan tetapi persoalan yang sudah
jelas dan ada petunjuknya dari allah tidak boleh dimusyawarahkan. Seperti
tentang Ruh (al-Isra’: 85), tentang datangnya hari kiamat (an-Nazi’at: 42).
Dan diriisanntersebutlifianya dinisbatkamn kepada iAdiahbsematac danigrianusia
tidak bisa untuk mengatur hal tersebut.

Dari penjelasan diatas depat disimpulkan bahwa persoalan-persoalan
yang telah ada petunjuknya dari Tuhan secara tegas dan jelas, baik langsung
mapun melalui nabi-Nya tidak dapat dimusyawarahkan seperti tentang
keimanan, ruh, datangnya hari kiamat, akan tetapi musyawarah juga dapat
cilakukan untuk segala masalah yang belum terdapat petunjuk agama secara

jelas dan pasti dan Dbetul-betul membutuhkan jawaban untuk

dimusyawarahkan, serta persoalan kehidupan duniawi, baik yang petunjuknya
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bersifat global maupun tanpa petunjuk serta mengalami perkembangan dan
perubahan,
. Peserta Musyawarah

Sebagian pakar tafsir membicarakan musyawarah dan orang-orang
yang terkait didalamnya ketika mereka menafsirkan firman Allah dalam al-

Qur'an surat an-Nisa'": 59:
o}e o £ o’z/olﬁ S0 //’L Jo/olx-/a." PY
S I Ty Jpm 0 gl il ol 15T 200 2,
"Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan
ulil amri....”
Dalam ayat tersebut ada kata w/u/ amri, yang diperintahkan untuk
ditaati setelah Allah dan Rasul-Nya. Kata amr tersebut berkaitan dengan kata
amr yang terdapat dalam al-Qur'an surat as-Syura (42); 38, yang berbunyi

o X o0~ s0 48 o 2 80 F

e S B !9 Tentunya tidak seluruh anggota komponen
masyarakat ikut bermusyawrah, tetapi keterlibatan mereka melalui orang-
orang “dertentu” “yang “mewakili“ tereka." Tentunya~'orang “ yang “ mewakili
' masyarakat adalah orang yang memiliki pengetahuan luas baik agama maupun
umum, cerdas dan yang mempunyai perhatian terhadap masyarakat, sehingga

membawa masyarakat pada kemaslahatan bersama.

Adalah suatu kenyataan bahwa tidak semua manusia mempunyai
kemampuan intelektual dan ketajaman pikiran. Karena itu tidak mungkin
musyawarah dilakukan dengan menghimpun seluruh manusia dan meminta

pendapat mereka tentang suatu masalah.

* Al-Qur'an, 4: 59
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Dalam sejarah Islam di zaman pemerintahan Abbasiyah ada suatu
lemoaga musyawarah_yang disebut, dewan syura, sebagaimana dicatat oleh
Abdul Malik al-Sayed. Anggota dewan syura ini adalah pilihan rakyat dan
dewan ini pula yang memilih kepala pemerintahan propinsi.’ |

Jadi musyawarah dapat dilaksanakan melalui suatu lembaga
pemerintahan yang disebut dengan dewan perwakilan atau Majlis al-Syura.

Dari penjelasan diatas mengenai musyawarah dapat penulis simpulkan
bahwa, musyawarah adalah mesupakan hal yang wajib dilaksanakan oleh
setiap kepala negara dalam pemerintahan, baik masalah sosial, agama,
e<onomi, dan lain sebagainya yang memang betul-betul membutuhkan
jawaban melalui musyawarah.

Aplikasi musyawarah termasuk dalam bidang atau lingkup wilayah
imihad manusia. Bagaimana bentuk dan cara musyawarah yang terbaik
menurgt; suaty, ukuran. masa dan tempat, maka bentuk dan.caradtulah, yang
digunakan. Baik al-Qur'an maupun tradisi Nabi sama sckali tidak menentukan
hal ini. Im mengandung suatu hikmah yang besar bagi manusia. Artinya,
musyawarah sebagai suatu prinsip konstitusional yang digariskan dalam al-
Qur'an dan diteladankan melalui tradisi Nabi tidak perlu berubah. Namun
adlixasi dan pelaksanaannya selala dapat mengalami perubahan sesuai dengan
perkembangan dan kemajuan masyarakat. Maka aplikasi musyawarah dalam

nomokrasi Islam boleh mengikuti bentuk dan cara lembaga-lembaga politik

? Thahir Azhary, Negara............85
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dan negara yang selalu berubah dan berkembang selama tidak bertentangan
dan menyimpang darijiwaal-Quranidamtradisi Nabii

Akhirnya, suatu hal yang penting yang perlu diperhatikan dalam
prinsip musyawarah adalah bahwa manusia dibenarkan melakukan
musyawarah hanya dalam hal-hel yang ma’ruf atau kebaikan dan dilarang
menggunakan hal-hal yang munkar misalnya, menciptakan undang-undang
perjudian. Kalaupaun terjadi seperti itu maka kegiatan tersebut tidak disebut

<

lagi musyawarah, tetapi melakukan “makar” atau “xesepakatan jahat”.
Dengan kata lain pelaksanaan prinsip musyawarah harus selalu berjalan secara
sinkron dengan salah satu doktr:n pokok dalam Islam “amar ma’ruf nahi
munkar”.

Jadi musyawarah merupakan bagian dari azas demokrasi.Yang mana
demokrasi menekankan unsur-unsur musyawarah dalam mengambil
keputuséan.u Demokrase yang diartikan sebag-;«;i bentulckKekuasaan yangiberasal

dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.

Kata demokrasi berasal dari bahasa Yunani, “demos™ artinya rakyat
dan “kratia” artinya pemerintahan. Jadi demokrasi adalah suatu bentuk
perrerintahan yang mengikutsertakan seluruh anggota masyarakat dalam
pengambilan keputusan yang menyangkut soal-soal kenegaraan dan
kepentingan bersama. Dengan pengakuan terhadap hak-hak rakyat ini,

pemerintahan demokrasi dapat disebut pemerintahan dari rakyat untuk rakyat.

Demokrasi di dasarkan pada prnsip kedaulatan rakyat yang mengandung
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pengertian bahwa semua manusia pada dasarnya memiliki kebebasan dan hak

serta kewaiiban yangsama,

Prinsip dasar demokrasi, menurut Sadek J. Sulaiman sebagaimana

“dikutip oleh Charles Kurzman adalah adanya kesamaan antara seluruh

marniusia. Apapun bentuk diskriminasi manusia, baik berdasarkan ras, jender,

agama atau status sosial, adalah bertentangan dengan demokrasi.'’

Sadek mengemukakan tujuh prinsip utama sistem demokrasi:

1

)

(O8]

Kebebasan berbicara. Setiap warga negara berhak mengemukakan
pendapatnya tanpa harus merasa takut. Dalam sistem demokrasi, hal ini
penting untuk mengontrol kekuasaan agar berjalan dengan benar.
pelaksanaan pemilu — dalam bahasa politik Indonesia — yang luber dan
jurdil secara teratur. Pemilu ini merupakan sarana yang konstitusional
untuk melihat dan menilai apakah pemerintah yang berkuasa layak
didukung kembaliatau perlu Cigantidengan yangitain,

kekuasaan dipengang oleh mayoritas tanpa mengabaikan kontrol
minoritas. Prinsip ini mengakui adanya suatu hak oposisi kelompok
terhadap pemerintah.

karenanya, sejalan dengan prinsip ketiga, dalam sistem demokrasi, partai

politik memainkan peranan penting. Rakyat berhak dengan bebas

10 Ensiklopedi Nasional, Jilid IV, 293
" Charles Kurzman (Ed.), Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang
-isu Global, ter. Bahrul Ulum (et.al), (Jakarta: ®aramadina, 2001), 125
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mendukung partai mana yang lebih sesuai dengan pandangan dan
pilthanaya.

5. demokrasi meniscayakan perrisahan antara kekuasaan legislatif, eksekutif
dan yudikatif. Dengan pem sahan ini akan ada cheks dan balances,
sehingga kekuasaan akan terh ndar dari praktik-praktik eksploitatif.

6. demokrasi menekankan adanya supremasi hukum. Semua individu harus
tunduk di bawah hukum, tanpa memandang kedudukan dan status
sosialnya.

7. dalam demokrasi, semua individu atau kelompok bebas melakukan
perbuatan. Karenanya, semua individu bebas mempunyai hak milik, tanpa
boleh diganggu oleh pihak manapun.'?

Berdasarkan hal ini, bahwa demokrasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syura sebagaimana diajarkan al-Qur'an. Secara esensi, baik demokrasi
maupun syura sama-sama membatasi kekuasaan pemerintah-dan menekankan
pentingnya peran masyarakat dalam mengontrol kekuasaan. Sywra dan
demokrasi juga menekankan keputusan diambil secara musyawarah, sehingga

dapat mengeliminir kekeliruan. Yang lebih penting, kedua prinsip ini sama-
sama menolak segala bentuk kediktatoran, kesewenang-wenangan dan sikap
eksploitatif pemerintah yang berkuasa.

Lebih jauh, Quraish Shihab membuat tiga perbedaan antara syura dan

demokrasi:

2 Ibid, 126-127
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Pertama, sywra tidak memutlakkan pengambilan keputusan hanya
berdasarkan suara mayoritas. Anggota syvura yang berasal dari berbagai
kalang.an ahli dengan kualifikasi sifat-sifat terpuji, dengan musyawarah yang
intensif, mungkin saja menerima pendapat minoritas kalau lebih argumentatif
" dan lebih baik dari pendapat mayoritas.

Kedua, perjanjian atau kontrak sosial antara pemimpin .dan rakyat
dalem syura mengacu pada “Perjanjian Ilahi”, sehingga terhindar dari praktik-
praktik eksploitasi manusia atas manusia lainnya. Sementara demokrasi tidak
mempunyai landasan Ilahiyah.

Ketiga, karena tidak punya landasan Ilahiyah, demokrasi modern dapat
memutuskan persoalan apa saja, sedangkan sywra sudah tegas memberi
batasan-batasan apa yang bisa dimusyawarahkan dan apa yang tidak. 1

Dengan adanya perbedaan antara syura dan demokrasi yang di
. maparkan,, eleh . Quraish  Shihab, dan, Carles ; Kurzman. . diatas;.pgnulis
menyimpulkan, apabila demokrasi yang telah diterapkan di Indonesia, maka
yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah membuang nilai-nilai sekulerisme
dan individualisme yang bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan
moralitas agama. Dan menerima nilai-nilai positif dari demokrasi tanpa
mengabaikan prinsip-prinsip moral dan agama yang tidak luput dari al-Qur'an

dan sunnah Nabi.

3 M. Quraish Shihab, Wawasan... ... ....., 483-484
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Etika dalam Melakukan Musyawarah

| Etika dalam melakukan nmisyawarah ada tiga, macam, hal inj sesuai
dengan rujukan ayat Ali Imran (3): 159. Allah menunjukkan tiga sikap tersebut
yang diperintahkan kepada Nabi Muhammad dalam melakukan musyawarah,
diantaranya:

Pertama, berlaku lemah lembut. Sikap ini penting, terutama bagi seorang
pemimpin. Sikap kasar dan mau menang sendiri membuat mitra yang diajak
bermrusyawarah tidak menaruh simpati dan melakukan aksi walk out. Akibatnya,
musvawarah tidak akan mencapai maksud yang di inginkan.

Kedua, memberi maaf. Dalan musyawarah tidak tertutup kemungkinan
terjadi argumentasi yang alot dan menegangkan. Keadaan ini bisa mengakibatkan
tersinggungnya satu pihak terhadap pihak yang lain. Hal ini harus dihadapi
dengan sikap dingin dan terbuka. Ada suatu ungkapan ketika sedang
bermusyawarahnsepertigichatiibelehicpanas, (tetapic kepala, harusadetaps dingin®
Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa dalam musyawarah akal pikiran harus
tetap terpélihara secara jernih, sehingga terhindar dari sikap emosional. Sebab,
kalam emosional yang muncul, musyawarah pun bisa berubah menjadi ajang
pertengkaran, sehingga tidak menghasilkan apa-apa selain permusuhan dan
dendam. Oleh sebab itu, Allah mengajarkan etika bahwa dalam musyawarah
masing-masing pihak harus siap untux saling memaafkan.

Ketiga, yang perlu diperhatikan dari ayat diatas adalah hubungan vertikal

dengan Allah. Musyawarah harus diiringi dengan permohonan ampunan‘ kepada-
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Nya, supaya hasil yang dicapai betul-betul yang terbaik untuk semua. Barulah
setelah digapainkesepakatan, isemumd hasib tersebut) diarehkan -kepadaiAllah
(tawakkal). Manusia telah merencanakan, sesuai dengan kemampuan dan
keputusan mereka. Karena itu, dalam pelaksanaannya, Allah memerintahkan

manusia untuk berserah diri kepada-Nya.

M;dnfaat Musyawarah

Allah  memerintahkan Nabi Muhammad saw. Untuk melakukan
musyawarah dalam memutuskan segala sesuatu (urusan) bersama sahabatnya,
dengan umatnya khususnya para kepala negara mangikuti jejak nabi. Dan semua
yang telah dilaksanakan atau dipraktikkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya
akan menjadi tolak ukur pijakan bagi generasi selanjutnya.

Tentunya dengan musyawarah yang dilakukan oleh manusia mengharapkan
sesuatu vang. (bermanfadtbaghsdirinyaicatawirorangd lamlib Sarena . iAdlahib telah
menciptakan kebijakan dan perintah-derintahnya untuk ditaati hamba-Nya, maka
hal tersebut akan ada manfaat dan kebaikan — kebaikan di dalamnya serta hikmah
— hikmah yang dapat dijadikan pelajaran.

Adapun manfaat musyawarah menurut Wahbah al-Zubhaili yaitu
1. Menghargai pendapat yang berbeca
2. Mengambil suatu keputusan yang matang setelah mempertimbangkan dari
semua pandangan yang berbeda-beda

3. Menyatukan hati pada jalan yang sama



G

Mergambil keputusan yang benar dan tepat14

Al-Maraghi memberi manfaat musyawarah sebagai berikut :

. Melalui musyawarah dapat mengevaluasi kadar pikiran, pemahaman,

" kecintaan dan keikhlasan terhadan kemaslahatan umum.

Karena pikiran seseorang berbeda-beda dan pandangan mereka bermacam-
macam, sebeb, kemungkinan ada diantara mereka mempunyai suatu kelebihan
yang tidak dimiliki orang lain, sekalipun para pembesar.

Di dalam proses musyawarah semua pendapat diuji kebenaran maupun
kemampuannya, setelah itu dipil h mana pendapat yang paling baik, sehingga
dengan demikian akan tampak mana pandangan yang kuat dan mana yang

emah.

. Menyatukan hati yang berada dalam suatu upaya mencapai sukses dan kata |

mufakat dari apa yang diharapkan.

Prinsip-Prinsip Musyawarah

1.

Keadilan

Islam sangat menghormeti hak-hak asasi manusia, baik yang bersifat
keselamatam diri, harga dirimaupun milik, dengan cara menegakkan
kebenéran dan keadilan. Dengan tegaknya keadilan dan kebenaran, akan dapat

«xebenaran dan akan dapat dirasakan kehidupan yang tenang dan aman.

14 Al-Zuhaili, al-Munir ... ... ..., 141



74

Keadilan merupakan nilai penting dalam hukum Islam, al-Qur'an dan
Sunnah memberikan isyarat yang tegas bahwa keadilan adalah suatu konsep
yang utuh, keadilan bukan hanya menyangkut hukum, tetapi juga berkaitan
dengan kehidupan soaial, ekonori, pendidikan dan sebagainya. Menegakkan
keadilan huxum saja dengan mengabaikan keadilan sosial, ekonomi, dan
keadilan pendidikan, akan melahirkan ketimpangan dalam masyarakat
demikian pula sebaliknya.

Dalam al-Qur'an Allah telah memerintahkan kepada seluruh umatnya
untuk menegakkan keadilan dan kebenaran, sebagaimana dalam al-Qur'an
surat An-Nahl: 90.

Sy S ;;w‘f&}@ﬂ‘w;u)dwy‘ﬁdww b‘“”‘"

}.ﬂ/)J

“J)}f.l;;’gwr{imu

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada ikaumbkerabar,icdaniliAllaha melarang daria perbuatan . keji,
kemungkaran dan permusuhan Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

Dalam ayat tersebut permtah menegakkan keadilan ditempatkan atau
~ di gariskan pada urutan yang pertama, melakukan kabaikan, memberi kepada
kerabat, Allah melarang perbuatan keji, kamungkaran dan permusuhan. Jadi

keadilan adalah sangat penting dan perlu diperhatikan, karena keadilan

merupakan suatu kewajiban yang harus diuraikan tanpa pandang bulu.'’

'6 Al-Qur'an, 16: 90
' Musthafa al-Maraghi, al-Maraghi, Vol V1... ..., 123



Ada juga ayat al-Qur’an surat al-Maidah: 8 yang menyatakan bahwa
Allah, memerintahkan  kepada = hamba-Nya yang  beriman agar . selalu
menegakkan kebenaran dan berlaku adil dan jujur dalam persaksian:

L.u}w-‘ua\ u\ w\\)m\}L;).n:JJ )9\// \)J.x_c\ \)j.l;u \F\Gl;ms

/

"‘J )”5

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Juga tegakkanlah kebenaran dengan disertai rasa ikhlas kepada Allah
dalam segala hal, baik perkara agama maupun perkara dunia terhadap orang
lain dengan cara menyuruh melakukan yang ma’ruf dan mencegah dari
kemutigkaran:

As-Syahadah (kesaksian), yang dimaksud ayat di atas menyatakan
kebenaran kepada hakim, supaya memutuskan hukum berdasarkan kebenaran.
Atau hakim itulah yang menyatakan kebenaran dengan memutuskan atau

mengékuinya bagi yang melakukan kebenaran. Jadi, pada dasarnya berlaku

adil tanpa berat sebelah, baik terhadap .orang yang disaksikan maupun

wzeI-Qur’an, 5:18
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peristiwa, baik karena  keraba:, harta, ataupun pangkat tidak boleh
meninggalkan keadilan baik karena kefakiran maupun kemiskinan. "’

Jadi, keadilan adalah neraca kebenaran. Sebab, manakala terjadi
ketidak adilan pada suatu umat, apapun sebabnya maka akan lenyap
kepercayaan umum dan tersebarlah berbagai macam kerusakan dan terpecah
belahlah segala hubungan dalam masyarakat. Dan Allah akan melimpahkan
ssgala bencana atasnya. Keadilan juga kaan menambahkan tagwa kepada

. Allah SWT, karena adil lebih dekat pada taqwa. Artinya, orang yang bersikap
adil menempatkan dirinya paca posisi yang mendekati derajat taqwa.
Sedangkan ketaqwaan merupakan suatu tolak ukur bagi kemuliaan manusia
dalam pandangan Allah.

Pada intinya penulis simpulkan, bahwa keadilan wajib ditegakkan
dalam segala hal, karena keadilan menimbulkan ketentraman, kemakmuran
dan kebahagiaan. Oleh karena itu berlaku adil merupakan jalan yang terdekat
untuk mencapai tujuan taqwa kepada Allah.

Kebebasan

Dalam undang-undang negara Islam mempunyai sifat yang
manusiawi. Artinya menjamin semua warganya, baik terdiri dari orang
muslim atam non muslim semua mempunyai kebebasan yang sama untuk
menganut keyakinan dan pandengannya masing-masing. Seperti dalam al-

Qur'an surat al-Bagarah : 256:

" Al-Maraghi, 7afir al-Maraghi Vol V1,........ .. 122
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3. Prinsip Persamaan Hak

Prinsip persamaan juga meniadi prinsip konstitusional yang ditemukan
dalam bermusyawarah, tanpa membedakan ras, asal-usul, bahasa, keyakinan,
pangkat atau latar belakang sosio ekonomi. Semua sama tidak memandang

| siapapun, Allah menciptakan marnusia bersuku-suku, berbangsa-bangsa, hitam
ataupun sebaliknya melainkan agar mereka saling kenal-mengenal
menghormati dan meyayangi satu sama lainnya. Seperti yang telah

difirmankan Allah dalam al-Qur'an Surat Al-Hujurat:13:

dc\,{,\ZJJ)u}\fjiiﬂg,sa;;}gj"j;;jvfwuwu\@m

-
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki .
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu'"Sesungguhnya Allah Mabkd Mengetahur'lagh MahaMengenal!
Ayat diatas juga méngandung larangan agar manusia tidak
membanggakan nasabnya, sebab mereka semua berasal darit Adam dan Hawa.
Tolok ukur keutamaan mereka bukan pada nasabnya, melainkan pada
taqwanya. Seseorang yang mengganggap dirinya memiliki keutamaan diatas

orang lain, selain ketaqwaan tidak ada nilainya disisi Tuhan, kecuali jika

keutamaan itu ia gunakan untuk tujuan taqwa, jadi hemat penulis, prinsip

u Al-Qur'an, 49: 13
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
Jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Islam juga mengajarkan xebebasan berfikir, berpendapat, menuntut
ilmu dan kebebasan memiliki harta, implementasi dari prinsip kebebasan ini
tidak bersifat mutlak. Seseorang, dengan dalih dan atas nama kebebasan, tidak

' dibenarkan melakukannya dengan mengikuti kemauan sendiri, seperti
melawan kebenaran, menghina keyakinan orang lain dan menggunakan
kekuasaan secara bebas untwk bersenang-senang, sebab kebebasan
berpendapat, terutama dalam bermusyawarah adalah untuk mencari
kebenaran, memberi nasehat kepada para pemimpin dan masyarakat agar
tidak terjerumus kedalam perbuatan-perbuatan yang tercela.

Oleh karena itu, kebebasan berpendapat harus sesuai dengan prinsip
kaidah umum hukum Islam, yaitu mewajibkan manusia supaya, menegakkan |
dan melaksanakan yang benar, menghapus dan menghindari yang salah.

" dalam penyampaian pendapat harus dengan sopan, tidak dengan kata-kata

keji.

2 Al-Qur'an, 2: 256
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persamaan juga akan menimbulkan sifat tolong menolong dan sikap
kepedulian sesial antara sesama serta solidaritas sosial dalam ruang lingkup
sosial yang luas dan akan menjadikan prinsip-prinsip persatuan dan

persaudaraan



BABYV

PENUTUP

A. Kesiﬁlpulan

1.

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa :
Musyawarah merupakan esensi ajaran Islam yang wajib diterapkan dalam
kehidupan sosial umat Islam, khususnya bagi pemegang kekuasaan. Karena
musyawarah merupakan undang-undang yang asasi yang telah ditetapkan
dalam hukum Islam. Musyawarah diartikan sebagai forum tukar menukar
p.kiran, gagasan ataupin ide, termasuk saran-saran kritikan yang diajukan
dalam memecahkan svatu masalah dalam pengambilan keputusan untuk
mencapai manfaat dan kemaslahatan masyarakat. Jadi,Musyawarah sebagai
azas demokrasi, karena dengan adanya pendapat, kritikan dan usulan akan

terwasjud derokrasi

2. Et:ka dalam musyawarah ada 3 yaitu :

3.

pertama : berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras

kedua : memberi maaf dan membuka lembaran baru serta memohonkan
maghfirah dan ampunan Ilahi.

Ketiga : setelah adanya hasil musyawarah tawakkal kepada Allah.

Prinsip-prinsip musyawarah dalam ajaran Islam ada 3 yaitu :

80



Prinsip keadilar : keadilan adalah neraca kebenaran, keadilan
merupakan suatu kewajiban yang harus ditunaikan tanpa pandang bulu.
Karena, keadilan itulah yang lebih dekat ketagwaannya kepada Allah SWT.

Prinsip kebebasan : setiap manusia berhak mengutarakan pendapatnya
msing-masing, kebebasan berpendapat bukan berarti mengikuti kemauan
sendiri, sewenang-wenang dan tanpa batas, dalam penyampaiannya harus
dergan sopan tidak dengan kata-kata keji.

Prinsip persamaan hak : manusi tidak boleh membeda-bedakan suku,
bangsa, ras, agama dam kedudukan sosial-ekonomi, karena mereka berasal
dari satu bapak Adanmr dan Hawa. Perbedaan dimaksudkan untuk saling
mengenal, tolong menolong dan sikap kepedulian sosial dalam ruang lingkup
sosial yang luas. Semua derajat manusia didepan Allah sama, kecuali orang

yang bertagwa.

B. Saran
Dengan terselesairya skripsi tentang musyawarah ini, penulis
menyarankan agar para pembaca umumnya dan umat Islam khusussnya bisa
mewujudkan cita-cita Bangsa dan Negara menjadi aman dan makmur dengan jalan
mewarnai kehidupan yang demokrasi dalam rumah tangga, anggota yang akhirnya
mengasah pada kehidupan berbangsa dan bernegara, karena dengan melihat realita

kehidupan yang terjadi sekarang ini seperti pemberontakan, penindasan,



kesewenang-wenangan dan sebagainya yang menjadikan bangsa Indonesia
menjadi resah.

Tentunya masalah-masalah tersebut diselesaikan dengan jalan musyawarah
yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang telah ditentukan. Hanya
dengan jalan inilah demokrasi Islam akan segera terwujud di Negara Indonesia
(pada khususnya).

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kepada Allah SWT karena
berkat rahmat, hidayah can ma'unah-Nya, penyusunan Skripsi ini dapat
terselesaikan dengan lancar. Penulis berusaha semaksimal mungkin untuk
menghasilkan karya tulis yang terbaik dan sempurna. Meskipun masih terdapat
kesalahan dan kekurangan yang harus dibenahi. Karena tidak seorangpun yang
sempurna di dunia ini, semaanya tidak terlepas dari salah dan dosa. Dengan ini,
saran dan kritikan yang konstruktif sangat diharapkan. Dan semoga karya ini bisa
bermanfaat bagi para pembaca dan penulis khususnya

Terakhir, kepada A'lah-lah penulis berserah diri dan memohon rahmat,

hidayah serta ma'unah-Nya.
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